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PENDAHULEU AN

LT Latar Belakang Masalah

Pembangunan merupakan suaty prases yang merombak, menumbangkan, dan
langsung memyp © yaruhi pembagian kekuasaan ekonomis, dan politis serta keadilan
sosial. Konsep pembangunan oleh Niels Mulder dalan bukunva: Kepribadian Jawa
dan Pembengunan Nasional! ini didasari fakta sejarah di sebagian besar negara
dikawasan Asia, teratama di Indonesia vang terbelengpu oleh penjajah pada saal
melakukan sistem ko'omal-feodalnya pada abad 17 hingga 20. Belenggu besar mi
diakbatkan oleh efek samping penjajahan pada masa tersebut Efek SAMPINE ini
berupr munculnya perbedaan sosial diantara kaum terjajah, Sebagian besar
tasyarakal adalali keum miskin, lerampas sebhagian hak azasinva. dan Jauh dan
Jangkauan pendidikan. Sementara di sisi lain terdapat sebagian kecil masyarakal
vang diuntungkan (lebih baik nasibriya) oleh penjajahan karena mereka dapat hidup
lebih terjamin kesejahteraannya. Mereka adalah kita semua yvang masih dapat
mengenyam pendidikan hingga Jenjang universitas atau secara kontekstual teorilis
disebut masyarakat menen pah-keatas.

Berahkimya masa kolonialisme menyisahkan sederetan masalah sosial di
negara bekas jajahan, termasuk di Indonesia. Bersamaan dengan laju pertumbuhan
penduduk yang melesat pesat, Jurang perbedaan semakin mengangah Masyarakat
miskin semakin jauh dari kescjahteraan, sedangkan kaum menengah keatas, dan
borjuts pribumi sem.kin mengembangkan sayap karena memperoleh “warisan
kekuasaan”, sepeninggal kanm kolonial-penjajah dari bumi pertiwi ini. Tanpa ada
pettanggungiawaban secara moral dari masyarakat luas, mereka berjalan pada

kebenaran mereka sendini. Keadaan ini merupakan kewajaran dari masyarakat yang

' Dalum Niels M ulder, "Kepribadinn Jawa dan Pembangunan Nasional™, Guadjah Mada University
Press. [U84. hal 64
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baru saja lepas dan penjajahan. Pemenuhan kebutuhan pokok: sandang. pangan, dan
papan adalah kewajiban utama dalam benak mereka.

Fahap benkutnva adalah pembangunan vang pincang. Kepincanpan inj
karena ndak terbentuknya  masvarakat yang inakmur, adil, dan merata Laju
pertumbuhan ckonon memang menyakinkan secara angka. namun kepincangan
sosial tidak tertanggulangi, Masvarakat miskin dapat digambarkan sebagal orang-
orang yvang hanva meronton di luar areng pembangunan nasional atau lebih populer
di sebut sebagai mereka yang tidak mendapat jatah dari ketidakmerataan kue hasil
pembangunan, Mereka dapat hidup terus, (survive) dalam keadaan yvang serba
Kekurangan dan nestapa. Mereka tidak seimpat mengenvam pendidikan, aray bahkan
buta huruf. Mereka hidup dj gubug kardus di pingggir jalan di kota-kota besar, juga
sebasian di Jereng-lereng sunung (terutama di luar Jawa), sulit makan dan kurang
gizl, sehingga otaknva-pun cedera, Berita memilukan bahwasannya pembangunan d;
Papua tertingzal tiga puluh tahun vang disampaikan oleh Rajawali Citra Televisi
Indonesia dalam program Seputar Indonesia pada Selasa 18 Februari 2003 mungkin
akan lewat begitu saja dalam mata dan pendengaran kita, namun akan terass
menyayvat batim ketika Kita adalah mereka atay paling tidak bila kita hidup bersama
mereka. Gaya hidup vang khas ini dischut sebagai subculture of poverty atau
kemiskinan sehapaj pava hidup. Mereka menjadi tergantung dan tanpa harapan di
hari depan . Bila tamtangan ini bagt perencana pembangunan, maka perlu disadan
olehnya bahwa lebih sulit men gdjak mereka untuk turut serta dalam arens
pembangunan nasional daripada memberantas secara material *

Kepincangan sosial ini lebih lerpusal di pedesaan, karena kebijakan
pembangunan lebih intensif diusahakan di daerah perkotaan. Kebijakan fiskal-pun
malall menghancurkan perekonomian di pedesaan. Inflasi vang merambat perlahan
dndentifikasi sebagai  keberhasilan pembangunan. Padahal inflasi i hanya
menguntungkan pihuk vang mampu menabung dalam bentuk barang, sedangkan
meteka vang untuk makan saja sulit. semakin terbebani oleh harga-harpa vang

semakin. meningkat. Sebaliknya hasil produksi pedesaan (terutama bahan pangan

“thud hal 7¢
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ditekan serendah mungkin karena diharapkan inflasi dapat tetap stabil. Masyarakat
desa dipaksa terus menyokong kehidupan orang kota. Lebih berat lagi penerapan
pajak tidak langsung dengan konsekuensi bahwa kaya atau miskin harus membavar
pajak vang sama. (Satu keungeulan dan ketangguhan masyarakal pedesaan dan kaum
subculture of poverty adalah ketabahan mereka dalam menerima apa Yang umum
disebut “nasib”. makan beras Jagung. sayur air hangat atau daun singkong rebus
tanpa garam adalah rezeki vang harus disyukuri bagi mereka. )

Kesalahan mendasar perencana pembangunan adalah menutup din, Mereka
menolak kntik dar masvarakat akan diberlakukannva rencana pembangunan. Setiap
sektor beralan pada kebenarannya masimg-masing. Tidak ada koordinasi antar
sektor. Saling bertentangan pada penerapannva di lapangan. Mereka tidak mampii
dan kesulitan mengintegrasikan semua sektor sosial, ekonomi, politik, hukum.
budaya, dan ekologis (Imgkungan hidup dan sumber dava alam)

Faktor ekologis menjadi penting pada saat orang telah sadar bahwa hanya dj
burni-lah ranusia bisa lndup, Sepals kebutuhan Indupnva hanya tersedia di planet
vang disebut bumi inj Walaupun manusia telah mampu menginjakkan kaki di bulan,
tetapi dha  tidak menemukan sumber kehidupan di planet lain. di Mars, Pluto,
alaupun tupiter ckalipun

Pemikiran awal imlah vang mendasari Perserikatan Bangsa-Bangsa melalu
Komist Seduma untuk Lingkungan Hidup dan Pembangunan (World Commission on
Development) menvelengearakan Konferensi Tingkat Tinggi bag seluruh kepala
Pemermtahan negara dmtpotanya. Masalah Lingkungan Hidup dan Pembangunan
diangkal sehagat tema karena disadard baliwasannya tidak akan adanva lag batas
hasional negara pada saat pemanasan global dan perubuhan iklim melanda
Pembakaran hutan di negara-negara berkembang, dan segala bentuk pencemaran
lingkungan yvang lan serta mdustrialisasi di negara maju melepaskan berjuta-juta ton
CO2. Pelepasan pas hasil pembakaran ini ke udara bebas adalah penyebab

pemanasan global dan perubahan iklim di bumi. Padahal lemparan gas i dilakukan

" Dalum Mochaar Lubis, K Pengantar; Lester B brown, penvuniing, “Dunia di Tep Jurang
Kebinasaan Jukara Y avaswn Olxor Indonesin. 19490 hal xv. Kata Pengantar, oleh Mochiar Lubis
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SemuE urmat manusia dalam mencukupi kebutuhan hidupnva* | CIMPAran £as ni jugs
dapat terjadi | arena kelalaian dan kekurangtahuan masyarakat umum. terutama
masyarakat menengah kebawah vang telah menjadi kebiasaan. misalnya membakar
sampah batk organik maupun ai-organik, membuang sampah terutama an-organik’

Hasil dari Konlerensi di Rio de Janeiro ini adalah disepakatinya Konvens
keanekaragaman Hayati, 1992 Indonesia berkepentingan dalam konvensi ini dengan
pertimbanga. mendasar bahwa Indonesia berada pada urutan ketiga setelah Brazil
dan Zaire, sebapai negara yang memiliki sumber keanekaragaman hayati terbesar
(mepadiversity 1 di dunia, Hal ini didasari oleh fakta sejarah, bahwasannya selama
iga setengal abad lamanya, kaum kolonial penjajah Belanda menguras ist bumi
pertiwi ing (lasil | ami havati-nonhavati ). Keanekaragaman hayati inilah modal saki-
satunya bag Indouesi « untuk melaksanakan pembangunan secara bertanggungjawab,
menjelan; masa pglob disasi dan perdagangan bebas, Bahkan tak dapat dipungkiri lag
banwa enam pulub | na persen wilayah Republik ndonesia ini adalah; maritim
dengan segala macam kekayaan baharinva, letapi amat disavangkan bahwa Jiwa
bahan itu kini sedikit memudar mungkin karena kesalahan kita bersama yang
kurang memasyarakatkan lapu “nenck movangky seorang pelaut”™ atan lagu “bukan
lautan tapi kolam susu, kail dan Jala cukup menghidupimu tiada angin tiada badai
kau temui . (vang menceritukan kemasgulan dan kemasyuran Bapak movang kita
yang mampu menjejakkan kaki hingga ke Madapaskar) kepada anak cucu kita. Atau
cerita kepatriotan sang Gajah Mada yang mampu membumi-pertiwikan wilayah
nusantara hingga sebagiaa wilayah Malaysia kini dengan armada laumya, “Jalesveva
Javamahe”

Globalisasi secara sederhana dapat digambarkan sebapai masa tidak adanyi
batas nasional dalam hubungan bernegara.  Antar fiegara  bisa melakukan
perdagangan imternasional dengan kemudahan-kemudahan administratif Amerika

Serikat mengandallian power Tiga-M-nya{muscle, money_ mind) otot. uang, otak dan

' Lesier R Brown loc et

" sampah ving sulit lerural dan hancur mengadi anah tiamaranva sampah piasiik dan SEjenismva
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lepang  dengan teknologi  dan  ckonomi  dalam melaksanakan sistem  politik
nternasionalnya”, maka muncul pertanvaan: apakah yang bisa diandalkan Indonesia?

Para pengamat 11ulai melirik kembali sektor primer, vakni kekuatan dalam
bidang penvediaan sumiber dava alam dan keanekaragaman |iEi}-‘Hli?. Atau biasa
disebut Konsep Pembang inan Berkelanjutan. Dalam Forum Media dan Lingkungan
ASEAN I, Juni 1999 Emil Salim mengatakan bahwa “Tanggung Jawab moral
manusia Indonesia memegang peranan.” Beliay menambahkan Bruner Darusalam.
Singapura dan Malavsia terkena imbas pada saat terjadi kebakaran hutan di
Indonesia, Secara sederhana. pembangunan berkelanjutan merupakan pembangunan
yang berlandaskan pada sumber daya alam hayati, sumber daya terbaharukan dan
tidak menimbulkan pencemaran. Emil Salim juga menambahkan bahwa * realitas
saal ini, hubungay antara negara berkembang dan nepara maju masih sangat
eksplonanf. Tugas Indonesia dalam ing adalah: mengembangkan Kapasitas baik
dalamn arti pemahaman oleh masyarakat maupun oleh para ahli untuk dapat
mengembangkan kapasitas penclitian, teknologi, dan pemanfaatan sumberdaya alam
hayati,®

Mengacu kembali pada pendapat Niels Mulder. bahwa masyarakat Indonesia
memerlukan penanganan khusus untuk diikutsertakan dalam rencana pembangunan
nasional, karena selain kompleksitas masalahnya, adalah objek sckaligus subjek
pelaku dari suatu pembangunan, topik skripsi ini adalah pembangunan berkelanjuian
dengan judul:

* Kebijakan Pemerintah Indonesia dalam Membangun Kesadaran
Lingkungan Masvarakat sebagai Potensi Bangsa dalam Pembangunan

MNasionzl™,

"ProfDe A Khusvair, MA. Dalass kuliah Methodolog hubungan Interasional, Jumat 30 Seplember
2001, Sekaligus dikatakan oleh beliau bahwa identifikasi sederhana dari kemajuan suatu negara dapal

dilihat pada ketermuran lalu lintas nesara tersebut

"Emil Sabm Datam Waria Kehan edisi Oklober- Desember | 999 Tiga Tongpak Penting Awal Abad

" Emil Salim Joc ¢
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1.2 Ruang Lingkup Pembahasan
1.2.1 Batasan Waktu

Batasan waktu dalam pembahasan secara khusus dimulai pada saat masalah
lingkungan di Indonesia mulai mengemuka dan menjadi perhatian pemerintah yakmi
sejak tahun 1982, dengan diundangkannya Undang-Undang Republik Indonesia
tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup., Hal ini
dikarenakan pada era inilah Pembangunan Nasional sedang gencar dilaksanakan oleh
Presiden Suharto saat itu, selain Juga karena keadaan pada tahun-tahun sebelumnya
(sesudah Proklamasi Kemerdekaan 1945). situasi sosial politik Indonesia masih
buruk, dengan adanya gejolak-gejolak sosial politik  yang berdampak pada
pengenyampiagan perhatian pada masalah lingkungan
1.2.2. Batasan Materi

Sedangkan pembatasan materi pada permasalahan disini memuat beberapa
=1spck drml.:m:wa polink, sosial, ekonomi, dan budaya yang praktis berlaku dj .
masyarakat Indonesia. Hal ini karena studi Ilmu Hubungan Internasional sendiri
secara mendasar mempelajarn hubungan masyarakat antar bangsa berlangsung dalam

keselarasanny: dengan lingkungan hidup vang ditempatinya.

1.3 Permasalahan

Perencanuan untuk pembangunan yang bersatu dan menyeluruh meliputi
pengakuan bahwa semua saling terkait, maka dari itu, membutuhkan suar
pendekatan terhadap masyarakat sebagai suatu sistem sosial, Secara logis, pengertian
tersebut mergandaikan s stiap individu dalam masyarakat harus ditkutsertakan dalam
pembangunan  lurena hal ini merupakan  hak individu, orang-perorang  dalam
masyarakat’, Pentingnya fungsi lingkungan hidup untuk mendapat perhatian serius
dari perencana pemtangunan ini kemudian melahirkan satu pertanyaan mendasar:

“Bagaimana kebijukan pemerintah Indonesia dalam membangun
kesadaran lingknng:mn hidup sebagai potensi bangsa dalam pembangunan
nasiona'?

¥ Niels Mulder, loc.cit
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1.4 Keraneka Dasar Teori

Mengparis bawahi pokok permasalahan di atus. maka penulis mengpunakan
pola pendekatan dalam kerangka analisis Decisison Making, selain alasan teramat
Kayanva heanckaragaman havati Indonesia sebagm potensi pembangunan bangsa,
alat, sekaligus modal pokok kepentingan politik luar neger Indonesia yang bisa
diandalkan dan patur dibanggakan, dapat diutarakan dan diungkapkan disini bahwa
dalam kanannya hubungan antrra negara dan lalu lintas internasionalnya, Indonesia
harus mulai menckankan perhatiannva pada masalah lingkungan hidup setelah
lahirmvia Konvens Keanekarapaman 1 layvati dalam Konferensi Rio de Jaineiro, 1992
vang menitik beratkan pada wacana kesatuan akan saty kepentingan yakni “keutuhan
sty bioster-hutag

Secara wmum, kerangka dasar teor merupakan konsepsi umum  untuk
memberkan  deskripsi  dan menganalisa  masalah  secara terarah, sistematis,
Kronclogis. Peng winaan teori dalam sualu penelitian ilmiah mutlak dipertukan
sebagal dasar bag: perulis dalam menganalisa suatu masalah. Disamping itu, dengan
adanya  con, sudut pandang pembahasan akan terlihat dengan jelas sehingga
mumulahkan bagi peagamat lain untuk memahami proses penelitian yang telah
dilakukan peneliti

Selamutnya oleh Dr. A Eby Hara dijelaskan bahwa: “Adapun maksud utama
penelaahan proses Decision Making adalah mengetahui apakah dan bagaimanakah
proses keputusan mempenganuhi keputusan yang dihasilkan'’,

Atas deskripsi mengenai teorisasi diatas. maka lahirmya idiom, dan gagasan
penukiran akan “keutuhan biosfer”. maka Indonesia dalam hal ini pemerintah
sebagal pemegang mandat kedaulatan rakyat sekaligus sebagai “pengambil
kebijakan™ bertalian crat  akan kesumgguhannya  dalam menegakkan  dan
mengutamakan sejak d'm akan pentingnya “kesadaran lingkungan vang mencakup
aspek plobal-mendunia” kepada seluruh lapisan masvarakat, terutama kalangan vang

telah dan akan menjadi panutan bag masyarakat umum. Hal ini perlu penegasan

" A, Ebw Hara, “Decision Making Theories dalam Stud Hubungan Internasional: Suaiu Upaya
Teonsasi,” dalam Junid fmu Politik 9, Gramedia Pustaka Uama, Jakarta, 1991 halaman 20
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lebih lan ut karena denyanghkul masalah fenomenal hingga saat ini, bahwasannya
kesadaran akan membuan £ sampah pada lingkungan Kampus-universitas-pun saat ini
belum mencapai tingkat yang maksimal, belum lagi Inasyarakat terdekal kita yvang
masih membuang sampah di bantaran sungai.

Maka ibarat seorang dewasa atay gur yang mengajan anak didiknva, atau
muridnya membaca den_san cara mengeja. maka patut kita tindakkan penyebarluasan
akan pentingnya wawasan kesadaran hngkunpan hidup pada masvarakat Kita vang
seumumnya belum menge.ti dan mengetahui. Dapart ditbaratkan pula bahwa perlunya
dan kegunaan “ke-bisa-an™ akan membaca adalah dapat digunakan sebagai prasarang
mengetahui dan mempeluas peneetahian, atau sang murid dan anak didik dapa
menikmati  alur cerite  sebnall film Mancanegara yang berteks-tulisan  bahasa
Indonesia atau menikiiat cerita dalam novel atau buku cerita yang lain, maka perlu
disampaikan pula bahwasannya “wawasan. pengetahuan akan keutuhan biosfer
merupakan cara tepat vang perlu dirintis pada masyarakat kita untuk mencapil
masvarakat yang dicita-citakan para pendahulu, pemimpin, dan masyarakat ity
sendiri terutama pada Kepentingan tkut menjaga perdamaian “abadi” di dunia. Tentu
saja nal ini bertahap. Karena tidak mungkin pada masyarakat kita vang masil tebal
pemisahan akan struktur-kelasnya kita Jelaskan bahwa “keutuhan akan biosfer dan
lejaminnya kesadaran lingkungan hidup pada masyarakat akan meningkatkan
“bargaiming power” Indonesia pada tata hubungan internasional Tetapi cukuplah kita
puyi dan bangga akan masyarakat kelas pengayuh becak di depan kantor kita yang
masih sctia akan kecintaannya pada bumi pertiwl dan angkasa kita bersama_ dengan
pengorbanannya rela setia dan sabar hati membangun-mendirikan payung alami
berupa penataan indah pohon ceni (kersen) berbentuk payung sebagai teras peneduh
dan penghalau terik matahari pada saat beliau menantikan penumpang, atau para
pemulung Kertas dan plastik hekas yang tela menjadi pasukan infantri atau pejalan
kaki dalam pengorbanannya ikul sera menjaga kebersihan kota, Patutlah kita puji
dan acung ibu jari akan mereka yang bahwasannya dan tindakan mereka masih ada
harapan akan pengurangan akan gas kotor karbondioksida dan pas lain darj knalpot,

AL, dan sebagainya, serta teramnnya akan pasokan udara bersih bam makanan
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paru-paru tercinta kita ini. yang tentunya secara nasional tindakan bela tanah air in
walaupun kecil akan banyak membantu kita yang secara kebetulan menjadi decision
makers dan tetap akan mengusahakan tegaknya bargaining power Indonesia
khususnya keikutsertaan kita menjaga perdamaian dunia melaluj kesepahaman akan
kesatuan dan keutuhan biosfer bumi yang hanya satu ini.

Maka perlu kita pertanyakan kembali tindakan dan paya hidup serta pola
konsumsi kita (utamanya sebagai masyarakal vang diuntungkan keadaan dapat
menikmati  pendidikan) apakal benar-benar telah berterima kasth atas bantuan
masvarakat kita atau hanya sambil laly sdja lanpa kita sadar bahwasannya payung
hjau Kencana-warisan leluhur rersebut sama sckali tanpa faedah bagi kita,

Memang, pasn tanpa dilandasi pengetahuan vang cukup, terkadang dan
sering terjadi masyarakat kelas “dibawah” kita juga dapat kita jadikan “guru” yang
perlu kita relada.n sikap dan paya hidupnva, Maka seyogvanya, Kita vang lebih kenal
pengetahuan dan ilmu, lebih enak dan tenjamm, lebih mengerti dan beruntung
didaulat sebagai pengamil kebijakan bagi masyarakat luas Juga konsisten dan
konsekuen akan fangpungiawab besar yang kita emban. Maka walau tidak ada
taritudan dary Luar, ngkaly Lk sikap hidip dan konsumerisme kita yang berlebibn
patut kita refleksikan. Karena jika saja para elit-pemerintahan dan masyarakat
panutian kits konsckuen pada penpgawasan din pribadi, maka papan  lumbawan
“buanglah sampah pada lempatnya™ di alun-alun tengah kota. di setiap penjuru
Indonesia bukan hanya slogan kosong-tanpa arti dan tenty saja bukan sekedar
hayalan baliwa swamadw ppa (tanah yang kelewat subur) dan kolam susu {gambaran
lautan-satnudra raya) di kawasan negara republik ini akan benar-benar nyata ada, jika
dan andai saja ‘ta memahami dan menghavati keberadaan dan potensi Indonesia
akan Keanckaragaman hayati.

Selanjutnya mengparisbawahi apa yang telah disampaikan oleh Graham T
Allison tentang apa vang ia sampaikan tentang tiga model pembuatan keputusan luar

¥4 5 i
negen sualu negara akan dijelaskan berikut:

' Dalam Mochiar Mas”oed Hrmu Hubungan Inlemasional Dusiplin dan Mu-mdﬂ!ogj. Ja
karts LPIES, 1900 hal 275
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i Mecdel 1. Aktor Rasional

Pada tataran ini politik luar negeri dipandang sebagai akibat dari tindakan-
tindakan aktor rasional, terutama suatu pemernntall vang monolit (tidak terpecal
belah) vang dilakukan dengan sengaa untuk mencapal suatu tujuan, Pembuatan
keputusan pobitik  Juar negen igambarkan sebagm proses antelektual. Perlakiy
pemennieh dianalogikan dengan pentliku individu vang bernalar dan terkoordmas).
Dalam analog: 1. individu ity melalu serungkaian tahap-tahap intelektual, dengan
mencrapkan penalaran yang sunggith-sungeul berusaha menerapkan pilihan atas
alternatiFalternati{ yvang ada Jadi. unil analisa model pembuatan keputusan i
adalah pilihan-pilihan vang dambil oleh pemerintah. Dengan demikian analisa
polik luar negeri harus memusatkan perhatian pada penelaahan kepentingan
mastonal dan tgnan dan suaty bangsa, alternati-alternatif haluan kebijaksanaan yvang
bisa diambil oleh ;;mnmlnmhnyn, dan perhitungan untung rugl atas masing-masing
alternutif wu. Seorang analis dianggap sudah bisa menunjukkan bahwa kebijaksaan
vang sedang dipelajarinya itu merupakan pilihan yang layak mengingat tujuan-tujuan
strategis dan bangsa yang bersangkutan,

Dalam model mi digambarkan bahwa  dalam melakukan  pilihan alas
alternatif-alternati” itu para pembuat keputusan mengeunakan kriteria “optimalisasi
hasil” Fara pembue keputusan itu digambarkan selaly siap untuk melakukan
perubihan atau penyes jaian dalam kebijaksanaannyva, Mereka Juga diasumsikan bisa
memperoleh informas) yang cukup banvak sehingga bisa melakukan penelusuran
tuntas terhadap semua alternatif kebijaksaan yang mungkin dilakukan dan semua
sumber-sumber vang bisa dipakai untuk mencapal tujuan yang mercka tetapkan.

Model im sanpat terkenal terutama karena asumsi rasionalitas Vang
dikandungnya. Dalam model jtu para pembuat keputusan dianggap rasional dan kita
tiimnya memang cendering berpikir bahwa keputusan (terutama yang menyangkut
politik luar negen) dibuat secara rasional. Karena itulah, menurut Allison. model ini
paling serng diterapkan “mtuk mendiskripsikan dan menjelaskan politik luar neperi.

Memang, kalau kita mencoba menganalisa dan menjelaskan mengapa para pembuat
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keputusan i negedd lain ity melakukan sesuatu, maka cara paling mudah adalah
berasums: bahwa pomerintah negara lam itu monolit, tidak terpecah belah, dan
bahwa kejadian pentirg pasti disebabkan oleh SCslatu yang penting juga.

\sumsi-asumsi tentang  perilaku pemenntah  vang monolit, pertlaku
meneripkan pilihan secara rasional dan bertujuan jelas itu dan asumsi tentang
tersedianya informasi vang cukup dikritik oleh Allison karena tidak sesuai dengan
kenvataan vang terjadi. Asumsi-asums; 1tu mengabaikan fakta bahwa para pembuat
keputusan ity adalah manusia vang bisa membuat kesalahan dan yvang selalu
menghadapi berbagai kendala eksternal dari birokrasinya sendiri, dari berbagai
kelompok  kepentingan, opint publik dan scbagainya. Terutama dalam sistem
demokrasi, politik Juar negen tidak pernah hisa terlepas dari tuntutan politik dalam
negeri. Maka sebagai kebijakan politik tentang  kesadaran lingkungan Iidup i
Indonesia, wawasan lentang  kesepahaman tentang satu biosfer bumi dapat
dicontohkan dengan hebijakan Menter: Kehutanan M. Prakoso yang melakukan
reboisasi besar-besaran, kurang lebih senilai 8 triliun rupiah." Secara implisit,
kebijakan pemenntah inj mengungkapkan bahwasannya dalam hal ini pemerintah
Indonesia turut prihatin dengan kemerosotan kelestarian Imgkungan hidup secara
global, baik dari sumber daya alam hayati dan non hayati, air, udara, tanah dan hutan.
serta bahan bakar (seluruh biosfer bumi), Kelemahan-kelemahan model dan
ketiduktepatan gambaran yang ditunjukkannya ini hendak diperbaiki Allison dengan
menga;ukan dua model lain, vaitu model proses orgamsasi dan politik birokratis.

0. Model II. Proses Organisasi

Model i menggambarkan politik luar negeri sebagai hasil kerja suatu
orgamisast besar yang berfungsi menurut suaty pola penlaku. Pembuatan keputusan
politik luar negeri bukanlah semata-mata proses intelektual, tetapi lebih merupakan
proses mekams. Yaitu, pembuatan keputusan yang dibuat secara mekanis, merujuk
pada keputusan-keputusan vang telah dibuat dimasa lalu, pada preseden, prosedu
mitin yaig berlaku, atau pada peran yang ditetapkan bagi unit birokrasi it Inilai

pola penilaku yang disebut prosedur kerja baku.

" Disampaikan dalam Berita Sung RRI Jember. Minggu 13 Apnil 2003, 1302 WIB
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Disini digambarkan bahwa semua organisasi pemerintahan memiliki catatan
tenfang perfakuma di masa lalu vang selalu bisa ditengok dan diulang kembali
Organisasi it pada dasar v Juga bersifat konservatif dan jarang mau mencoba-coba
Sesuatll yang baru, umumnya cukup senang dengan perubahan-perubahan kecil dan
inkremental saja terhadap keputusan dan perilakunya di masa lalu. Salah sa
mengurangl kompleksitas van ketidak pastian masalah yang dihadapi adalah dengan
melakukan tindakan seperti tindakan-tindakan yang telah dilakukan sebelumnya
Organisasi juga cenderung mempunyail pedoman, buku petunjuk atau semacam it
vang berist petunjuk tentang bagaimana organisasi seharusnya menyelesaikan
persoalan. Seperti ditulis oleh Allison ketika ia membahas model Proses Organisasi
i, apa vang akan te.jadi pada suatu waktu bisa diramalkan dengan melihat apa yang
telah terjadi pada waktu sebelumnya.

Untuk  menyimpulkan pembahasan diatas bisa dikatakan bahwa pada
dasarnya model inj mengajukan tiga proposisi. Pertama. suaty pemerintahan terdiri
dan sekumpulan OrEanisasi-organisasi vang secara longgar bersekutu dalam struktu
hubtungan yang minp struktur feodal Kedua. keputusan dan penlaku pemerintal
bukanlah hasil dan proses penciapan pihihan sccara rasional. letap sebagai oul i
atatl hasil kenja Orpanisasi-orpanisasi besa yang bekerja menurut suatuy pola penlaku
baku. Ketiga. setiap orpanisasi yang memiliki prosedur kerja baku dan program, serta
bekerja secara rutin, umumnya akan berpenlaku sama seperti perilakunya di masa
sebelumnya. Proses vang semi mekanistis inj mempengaruhi keputusan yang dibua
ITHREIfICER PENCGrapan kﬂ[]llfﬂ;‘\iﬂ] 1]

Studi politik luar negeri menurut model ini harus diarahkan untuk menelaah
unit wnalisa berupa out put orgamisast pemenntahan, Untuk menjelaskan perilaky
politik luar ne reri suatu fcpara menurul model ini, Kita harus menpidentifikasikan
lembaga-lembara  pemerintah  mana yang terlibat dan menumukkan pola-pola
perlaky organisasional vang melahirkan tindakan politik luar negeni ftu.

Dapat dijclaskan pada model organisasi ini, kebijakan pemerintah mengenai
reboisasi mi sudah dilakukan sekian lama. bertahap. terus-menerus sepanjang sgjarah

Republik Iidonesin, dan sceara gencar dikumandangkan pada era pemerintahan
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Soeharto, yang pada saat itu ditangani khusus pengelolaannva oleh Bob Hasan
Namun nyata juga bahwasannya apa vang disampaikan oleh Allison tentang masalah
strukturalis-organisatoris, dan Kurangnva keberanian untuk mengusahakan sesuatu
yiang baru, menjadikan reboisasi ini Kurang mengena sasaran. Kekenngan yang
herkepamjangan, dai, bahaya banjir di musim hujan letap membayangi kita. Hal ini
Juga disampaikan Menteri Lingkungan Hidup, Nabiel Makarim pada Metro TV,
Selasa 9 September 2003, pukul 06 16 WIB. bahwa kita semua perlu bersiap dengan
bahaya banjir pada musim penghufan nanti, vang disebabkan oleh kerusakan
lingkungan, wamanya hutan dan iklim Inpkungan global (pemanasan global, elek
nimah kaza, dan mular mencaimya lapisan es di kedua kutub), Hal ini disampaikan
beliau serelah menyvampaikan pencgasannya bahwa hujan ahkir-ahkir inj bukan awal
datangnyva mus.m penghujan untuk tahun i, dan untuk hujan buatan yang masih
thiusahikan belum mencapai hasil karena keadaan awan yang belum mendukung

¢ Model 111, Politik Lirokratis

Keadaan lingkungan hidup vang semakin memprihatinkan ini seharusnvalah
mengeugah hati dan pikiran kina  bersama untuk  semakin menghormati  dan
menghargar Lingkungan dup kita, lerutama bahwa kita bersama hidup di satu bumi,
dan kedua perlu kita canangkan dalam hat kita bersama bahwa kita masih punya
lanppungan pada penerasi i bawali kita, anak-cucu-hingea cicit kita yang masil
memerlukan warisen dari kita terutama rumah bersama kita berupa biosfer bumi ini.

Sebagai orng tua yang baik bagj putra-putri Kita, yang bertanggung jawab
menyuguhkan  dun  mempersiapkan segala  sesuatunya dengan baik  demi
keberlangsungan keh dupan yang damai sejahtera bagi penerasi mendatang, maka
Salll yung teramat penling adalah ketetapan hati kita bersama untuk mengubah pola
perilaku kita sendiri sebagaimana vang Kita ketahui demi terwujudnya lingkungan
hidup vang sehat dan lebih baik,

Maka perlu kita kembangkan sedari sekarang akan perlunva penghijauan di
sekitar rumah kita sebruai usaha paling mudah, tanpa biaya, bisa kita lakukan
bersama, dan memberika pendidikan mental kepada putra-putri kita, dan terulama

bermanfaal bagi kita bersvma. Hal ini untuk menjamm pengetaluan yang integral
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kepada anal. cusu kita bahwasannya kehidupan di masa mendatang masih tetap
menagih kehendak hate kita untuk melesturikan warma  hijag pepohonan  pada
permukaan hum' nj

Selamn it \llison juga menjelaskan bahwa pada model ketiga ini keputusan
politik lnar nege merupakan hasil dari proses interaksi. penvesualan din dan
perpoliikan diantara berbagai aktor dan organisasi. Hal mi melibatkan berbagai
PEMMAINLD  (@WaAr-mu nawar (bargaining pames) diantara pemain-pemain  dalam
birokrasi dan arena p litik nasional Dengan kata lain, pembuatan keputusan politik
luar negen adalah proses sosial. bukan proses intelekiual.

Penlaku politik Juar negeri bukanlah penlaku suatu aktor yang monolit, yaitu
aktor vang memiliki tijuan yang jelas dalam pikirannya dan melakukan tindakan
untuk mencapainya. Perilaku ity adalah hasil dari permainan politik dalam membuat
keputusan dan dalam mcne apkan keputusan itu. Kareng it seringkali yang terjadi
tampak ndak sesuar dengan wjuan vang seharusnya dikejar oleh pemerintah,

Karena model ketiga ini menekankan bargainimg games sebagai penenty
perilaku politik luar negun. make dalam mempelajan proses pembusatan keputusan
politik luar negen kit. harus memperoleh informasi tentang persepsi, maolivasi,
posisi. kekuasaan dan manover dari pemain-pemam yang terlibat di dalamnya. Jadi
harus tahu siapa yang tkut bermain atay perilaku siapa yang punva pengaruh penting
pada keputusan dan tindakan pemerintah.

Kemudian 1pa yang menentukan stkap masing-masing pemain itu atau apa
yang menentukan persepsi dan kepentingan yang mendasari sikapnya itw. Untuk
selanjulnya  bagaimana sikap-sikap para pemain it diagregasikan schingpa
menghasilkan keputusan dan tindakan pemerintah,

Dengan demikian, unit analisa dalam model ketipa ini adalah tindakan
pejabat-pejabal pemerintahan dalam rangka menetapkan wewenang pemerintah yang
bisa dirasakan oleh mereka yang ada di luarnya.

Hal im mungkin belum terjangkau oleh pemikiran masyarakat umum bangsa
Indonesia, bahwa semakin hijau dan lestarinya bumi pertiwi Indonesia ini maka

masyarakat bangsa la.n di seluruh penjuru dunia semakin mendapatkan jaminan akan
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kelidupan dan kesehatai vang lebih baik. Udara yang semakin bersih Karena letap
berfungsmya paru-pan dunia ini, mengacu pada kenyataan bahwa dunia modern d
belahan bumi bagian utara semakin memacy tingkal konsumsinva akan sepala
macam bentuk energl, vang secara otomatis meningkatkan pula jumlah pencemar dan
kerusakan lingkungan, pengaimcam keutuhan biosfer bumi dalam tataran elobal.
Selain itu kerinduan manusia, (teruatama mereka yang telah hidup sarar
dengan teknologi) akan kehidupan yang lebih asli alami akan tercukupi di belahan
bum. bagian selatan ini. Mulai dari hijau dan asrinya pepohonan, tingginya gunung
beserta segala macam potensinya masing-masing, panjangrya pantai dan lusasnya
hamparan kedalaman laut dengan segala macam keindahan terumbu karang, ikan,
dan kenikmatan surga bawah laut vang lain. Dan satu yang terpenting bahwa

semuanya ada disini, selain keanekaragaman budayvanya yang lain.

1.5 Hipotesis

Kebijakan Pemnerintah Republik Indonesia secara yuridis formal atau melalui
Undang-Undang RI, dalam usahanya mengelola lingkungan hidup secara lestari
melahirkan UU No. 4 Th. 1982, yang mengatur segala permasalahan lingkungan
hidup di Indonesia, werimama berkaitan dengan konsep Pembangunan Berkelanjutan
yang dicetuskan PBB dalam Stokholn Conference, 5 Jum 1972 di Swis.

Dan untuk lebih memasvarakatkan masalah kesadaran lingkungan ini kepada
selurub lapisan masyarakat, pengalaman bangsa inj menampakkan kecenderungan
bahwa masyarakat akan cenderung mencontoh. meneladani. dan mengikuti apa vang
dilakukan sckelompok orang masyarakat yang lebih dianggap memiliki tingkat
intelektualitas (kepmtaran atan  kepandaian) lebih tinggi, memiliki pengaruh di
dalam masyarakat, diantaranva pemuka-pemuka agama, guru (lebih terlihat didesa-
desa. di lereng-lereng gumumg), elite politik, mahasiswa. dan kaum intelektual lain
Maka kesadaran hngkungan juga harus dimulai dan sing.

Hal i juga berkaitan dengan cita-cita bangsa Indonesia untuk ikut serta
dalam kelostarian lingkungan biosfer bumi, Karena bagaimana mungkin kita akan

mengajak bangsa lain melestarikan bumi ini jika kita udak melakukannya,
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1.6 Metode Penelitian

Penehitian dalam  penulisan im dilakukan melalui  studi pustaka yang
dilakukan pada:

a, Perpustakaan Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Jember,

b Perpustakaan Universitas Jember.

¢ Sumber-sumber lain,

Menggunakan penggabungan ungkapan antara Dennis de Rougemont dan
Sartre, oleh van Peursen disebut sebagai “Berpikir dengan tangan kotor™", vang
mengisyaratkan pada kita bahwa: begitu kita terlibat dunia nyata, dalam realitas
nyata, pemikiran dan tindakan kita menjadi - satu, maka penulis menggunakan
pendekatan, integral dalam kehidupan sehari-hari sebagal pendekatan, Ungkapan
“Berpikir dengan tangan kotor ini dapal dicontohkan pada pengalaman sederhana
tentang kzsadaran lingkungan dan minimasisasi (penghematan) sumber daya alam.
adalah pemakaian curter {pisau polong ) vang biasa Kita gunakan, Dalam penggunaan
pisau ini, bila pada ujung pisau sudah tumpul, disarankan pada kita untuk memotong
pada garis “vang sudah disarankan dengan menggunakan penitup belakang pisau
tersebur. Bila kita bisa mengkr tisi, hal ini dapat kita hemat dengan MEngasa ujung
curter tersebut. bukan dengan memotongnya.

Maka dalam penulisan ini digunakan metode pendekatan kualitaul, yakni
mendekati sesuatu masalah dengan penjelasan maksimal. untuk mencapai sasaran
pengertian pada para pembaca.

Sedangkn penjelasan selanjutnya mengikuti pola pendekatan induktif yakni
mencoba mengajak para pembaca untuk bersama memiliki satu kesepahaman tentang
tindakan perlindungan terhadap lingkungan biosfer dan kelestariannyva.  Untuk

kemudian secara 1vata membangun dunia yang lebih baik.

" Dalam van Peursen . Fakia Nilai, Peristiwg Tentang Hubungan iy Penpetaliuan dan Etika
Jakaria. Gramedia |990, hal, 10
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BABII
CAMBARAN UMUM SUMBER DAYA ALAM INDONESIA

Masalah lingkunpan hidup yang di hadapi negara herkembang  banyalk
ditmbulkan olel kemiskinan vang memaksa rakyat merusak lingkungan alam
Karena kebutuh i hidup (sundang, pangan, papan), hutan dibabat terutama untuk
mendapatkan tana" vang dirasa semakin langkah di negara berkemban & vang banvak
penduduk.  lronisnyva. scbagian  besar masyaraka Indonesia vang tersebar di
kepulauan Nusaniara adalah mereka yamg masth hidup tergantung dari alam. Maka
kayu bakar adalah eiergl utama bagr rakvat kecil di pedesaan untuk memasak dan
pemanasan. Selama p lihan lain bagi sumber enerpi tidak tersedia dalam jangkauan
daya beli rakyvar, maka masyarakat terpaksa membabat pahon untuk memperoleh
kayu bakar

Belum lagi masalah kotoran dan sampah manusia kurang terurus sehingga
kesehatan lingkungan dalah rendah karena air bersih yang tersedia di tempal
pemukiman penduduk desa dan kota belum cukup. Bahkan rumah tempat berteduh
vang sederhana namun s shai merupakan hal vang tidak banyak dimiliki. Tampak
sekall beban berar yang harus ditanggungkan pada planet bumi kita ini. Arus
distribusi barang-barang keperlum konsumsi masyarakat desa harus didatangkan
dengan kendaraan beresin vang masih juga meracuni udara segar di desa. Sebagai
barang-barang sisa buangan, seperti bungkus detergen, dan sampah plastik belum
mampu di daya-gunakan lagi, kalau tidak dibakar, mungkin akan dibuang kesungai,
yang jelas hanva akan menambah permasalahan untuk mendapatkan air bersih dikota
khususnva bagian :ebersihan.

Memang tidak disangkal bahwa himbauan dari sang produsen agar sampah
hasil buangan ditempatkan atau dibuang pada tempatnya (dapat kita lihat pada
bungkus detergen, misalnya: dengan gambar dan tulisan menyangkut himbauan
tersebut). Tapi apa boleh buat? Kemampuan pemerintah pun terbatas, atau bahkan

malah belum terpikirkan, atay hanya dianggap masalah kecil. Sampah plastik vang
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seharusnya didaur-ulang hanva dibakar begitu saja. Kenapa? Tehknologi masih
minim witlaupun ada: lain lagi: biaya transportasi mahal, spalagi hanva untuk
mengangkut “sampah” dj lereng-lereng gunung, orang mungkim akan berkara
“Untuk apa® Semua i akan menjadt suatu Kewajaran dan keprihatinan ki
bersama. Toh ungkat kesadaran membuang sampah pada Iempatnya juga masih
terhitung rendah dikalangan kita. kaum Perguruan tngg. Kenapa lag Kita harus
menuntut “kemajuan taraf hidup™ di daerah pedesuan?

Sementara kapur di sunung atau Karang di dasar lam digalih dan diolah bukan
dengan maksud merusak hngkungan  alam, letapl untuk  sumber pendapatan
penyambung hidup, Pilihan lain sebagai sumber pendapatan yany lebib baik kurany
tersedia bagi rakvat kecil vang ndak memilik; pendidikan atau keterampilan.
Disinilah kebebasan berpikir kritis kita patut mencari Jalan keluar permasalaban kecil
namun global ini. Maka |+laslah bahwa rendahnva pendapatan penduduk negara
berkembang menguras sumber alam bag keperluan Indupnya. Schingga bagi negara
berkembang inj permasalahannyva menjadi bagaimana mengusahakan pembangunan
menangeulangt kemiskinan yang ada, tetapi menurut cara dan jalan pembangunan
yang ada. tetapi menurut cara dan jalan pembangunan yang mengmdahkan
pengembangan lingkimgan hid up, Pengalaman Negara-negara yang sudah maju perly
dipelajan dan disesuaikan agar tidak terulang dalam membangun tanpa merusak
hngkungan

Masalah kependudukan dj Indonesia memang belum mencapal lingkat sepert
di India. khususnya hingga puncak tragedi kelaparan di kota Kalkuta India Memang
belum ada kot di Indonesia yang menyerupal Kalkuta, namun demikian, masalah
kependudukan di Indonesia sudah cukup gawat. Dalam satu hal kita bisa lega dan
bangea bahwa program keluarga yang lebih berencana dapat berjalan dengan baik
Namun perlu ditngat bahwa masalal; kependudukan bukan saja dientukan oleh
program keluarpa berencana saja, karena menyangkut masalah kesempatan kerja,
Kesempatan pendidikan, kesehatan dan makanan bergmzi serta tempat pemukiman
vang lavak Jika tidak. masalah penduduk inilah merupakan masalal Imgkungan

hdup vang paling sukar dintasi Hal tersebut ki mulai dirasakan. Shum {daerah
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pembel}  di sekitar  kota Jakarta. Bandung. Semarang. Surabaya mulaj
memperlihatkan wajah masalah tersebut

Untuk  hidup dan  untuk meninpgkatkan  mutu keidupan  manusis
membutuhkan bahan makanan, air. udara, energi, mineral, kayu dan serat untuk
bahan pakaian. Sekalipun keb stuhan akan bahan makanan, air dan udara merupakan
kebutuhan mutlak, namun kebutuhan sangat menyolok  peranannya  dalam
perkembangan dunia modern. Biji besi dan bahan energl dibutuhkan dalam ratusan
tita ton pertahun, Kebutuhan tersebut rerus memngkat dani tahun ke tahun.

Apabila ditelaah pokok persoalan Iingkungan hidup di negara maju dan
negara berkembang, maka tampaklah sebab utamanya fterletak pada timbulnya
ketidakseimbaiigan Jdalam lingkungan hidup manusia. Manusia merupakan bagian
dan sistem lingkunpan hidup vang melingkupinya. Secara umum, Iingkungan hidup
diartikan scbagai segala benda. kondisi dan keadaan dan pengaruh yang terdapat
dalam ruang vang kit tempat dan mempengaruhi hal-hal vang hidup, termasuk
kehidupan manusy

Sclama berabad-abad manusia berikut segala isi lingkungan hidup terus
tambah berkeinbang. Sclama . sungeuhpun ada persoalan ingkungan Judup.
namun keadaan ridaklah gawat Kemampuan manusia dalam mengolah sumber alam
masih  terbatas, sehingga  cara-cara pengolahannya tidak SEMpal - mengganpgn
keseimbangan sistem nekungan hidup ity sendiri, Meningkatnya jumlah penduduk
juga sangat mempengaruht masalah lingkungan, Selama pertambahan penduduk
berada dalam batas kewajaran, maka pertambahan penduduk tidak menggangg
terlalu banya's Keseimbangan lingkungan hidup. Tetapi apabila teknologi kemudian
memungkinkan manusia meningkatkan kesejahteraannya, dan tingkat kematian dapat
dikendalikan dan diturunkan, maka timbullah ledakan penduduk,

Semula manusia dilihat terpisah dan faktor alam dalam proses pembangunan.
Dan masalah utan a pembangunan ketika itu adalah bagaimana sumber alam dapat
digali, diolah, dan dikelolah sehingga memberi manfaat yang semaksimal mungkin
bagi marisia. Pengaul dan akibat dari penggalian, pengolahan dan pengelolaan

alam terhadap alam it sendiri Kurang mendapat perhatian. Dan di mana saja di dunia
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sumber minyas vang sudah hampa dikuras, sumber batu bara yang habis digali dan
lamn-lam sumb o alam  kemudian di tinggal begitu saja, tanpa mengindahkan
pengaruhnya kepada pen kehidupan lingkungan. Mengatasi permasalzhan sosial
positik, berkaitan dengan perad dinamis masyarakat dan masalah lingkungan hidup,
berarti menanggulangs serangkatan keganjilan dan kepincangan yang lerkanduny
talam perimbangan-perimbangan  keadaan masyarakat: kekurangan modal dan
keterampilar dibandinghan dengan Jumlah penduduk dan potens: kekayaan alam.
Kepmecangan dalam pertumbuhan antara sektor-scktor kegiatan ckonomi dalam
wilayah tanah air kita: sebagian besar penduduk tergantung pada sektor pertaman
sehingga terasanva pengangeuran yang tak kentara sedangkan seklor-sektor vany
sekarang tumbuly tlengan pesat Kurang menyerap tenaga Kerja sehingga mempertajain
pengaruh struktu- e .onomi yang sudah tidak seimbang.  Kepincangan dalam
pembagi n kekayaan dan pendapatan di antara golongan-golongan masyurakat vang
mengLasal kekavaan dan yang memkmati sebagian besar pendapatan, kalau
dibandingkan dengan taraf hidup rakyat banyak, Lagi pula kekurangan dan
kelemahan dan sudm lembaga kemasyarakatan dan sifat kebiasaan pergaulan vang
sering kurang memadai untuk melancarkan pembangunan dengan kemajuan bagi
Sebagian besar rakyat. l.embaga-lembaga kemasyarakatan dan kebiasaan-kebiasaan
pergaulan lidup sering Kirang memadai diukur dengan modemisasi masyarakat vang
memerlukan perubahan dan penyesuatan sikap kelakuan dan kebiasaan masyarakat
maupun dalam kelembagaannya, Serangkaian kepincangan dalam susunan ekonomi
dan masyarakat yang disebut iadi merupakan akibat perkembangan sejarah dan
penggunaan di masa silim mengenai sumber alam, tenapa kerja dan teknologi demi
kepentingan negara-negara penjajah. Dalam pada it kini merupakan suatu
persengkongkolan (konstelasi) keadaan vang harus kita hadapi. Sejauh kita bisa
mengadakan perbaikan dalam arti secara bertahap mengurangi dan menghilangkan
kepmcangan dan keganjilan sebagaimana  diterangkan sebagaimana diterangkan
dimuka. Sejauh itu pula kita akan berhasil memupuk dan meningkatkan ketahanan

nasional kita dan kemampuan kita untuk menghadapi tantangan-tantangan dari luar,
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Dalam hal sedemikian, fantangan-tantangan itu dapat kita manfaatkan schagai
stumulans untuk kemajuan masyarakat kita sendir,

Perkiraan secara kasar, oleh Emil Salim, jumlah penduduk telah meningkat
dua kali lipat selama 40 tahun terahkir. Pertambahan penduduk yang begitu besar
memberi tekanan pada sumber alam. Bila tidak ada penemuan teknologi baru, yang
mampu meningkatkan perseditan sumber alam maka penduduk bumi kita dan
kemampuan kita menghadapi masalah besar. Oleh sebab itu. usala melestarikan
sumber alam menjad; penting. Disamping masalah penyediaan sumber alam vang
semakin langkah, duna | uga dihadapkan pada merosotnya Kualitas alam lingkungan
bumi kita. Pembangunan yang sudah berjalan pesat di banyak negara maju telah juga
menghasilkan pula produk  sampingan berupa pencemaran dan pengotoran
lingkungan. Di beberapa negara maju pencemaran lingkungan telah mencapai tink
bahava vang mencekik kehidupan manusia itu sendin. Masalah lingkungan bukan
monopoli negara maju, negara berkembang pun menderita pengrusakan lingkungan.
Petani yang hanya memiliki sebidang tanah kecil didesak oleh kemiskinannva
mengolah dan memeras tanahnya sampai pada ntik kerusakan alam. Kebanyakan
penduduk negara berkembang menggunakan kayu bakar sebagai sumber energi.
Dengan pertambahan penduduk maka kebutuhan akan kayu bakar pun turut
meningkat, sehingga hutan menghadapi tekanan penduduk yang membutulikan kayu.

Dengan berkembangnya permasalahan lingkungan yang mencakup negara
niju dan negara berkembang, maka Perserikatan Bangsa-Bangsa menyelenggarakan
sidang khusus tentang Lingkungan Hidup pada tanggal 5 Juni 1972, yang kemudiaan
dijadikan hari “ ingkungan Midup™ Maka pemerintah Indonesia pun sejak itu piat
melancarkan perhatian khusus Kepada masalah lingkungan hidup, Dan sejak tahun
1978, masalah !ingkunpan hidup di tanah air yang tadinya ditangani oleh suatu
panitia interdepartemental ahkirnya ditingkatkan penanganannva oleh Menten
Negara pengawasan Pembangunan dan Lingkungan Hidup

Seinng dengan meningkatmya penanganan masalah lingkungan di kalangan
pemerintah, maka dikalangan Mmasyarakat umum perhatian terhadap lingkupgan pun

semakin meningkat, Berbagai seminar, ceramah. rapal kerja dan pertemuan-pun
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diselenggarakan oleh badan resmi baik di pusat maupun di daerah. Dalam berbagai
pertemuan begini, kita dapat memperoleh kesempatan lliengemhmgkm pemikiran.

Sementara itu pembangunan meninbulkan Juga masalal di lingkungan sosial.
Salah satu masalah vanga banvak dipersoalkan adalah peranan sektor swasta dalam
iklim berusaha di tanal air kita. Patut kita banggakan keberanian sektor swasta
memperhatikan dan memprih tinkan permasalahan lingkungan hidup di negeri ini.
Hal im dapat kita simak dalam “Deklarasi Dewan Bisnis™ mengenai Pembangunan
berkelanjutan (BCSDY™. “Masvarakal bisnis akan berperan penting dalam
kesehatan planel ini i masa depan. Sebagai pemmmpm masyarakat bisnis, kami
bertekad untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan untuk memenuhi
kebutuhan masa kini tanpa imembahayakan kesejahteraan generast mendatang”,
Konsep ini menyaduri bahwa pertumbuhan ekonomi dan perlindungan hngkungan
berkaitan erat dan tak terpisahkan, dan baliwa muty kehidupan sckarang dan masa
depan terletak pada pemenuban kebutuhan dasar manusia tanpa menghancurkan
lingkungan, vang menjadi tempat bergantung semua mahluk hidup,

Denpan semakin banyaknya industri menyehar ke banyak negara maka
permasalahan lingkungan hidup semakin  meluas mencakup berbagal kegiatan
mdustri i beoerapa negara Sifat permasalalian ingkungan hidup vang timbul
berkaitan erat ( engan kemajuan ekonomi vang berhasil meningkatkan pendapatan
penduduk negara-negara industi. Sumbangan hasil hutan dalam perekonomian
Indonesia  baik dari sudut pendapatan nasional maupun penenmaan devisa, telah
menmmgkat dengan pesat dalam beberapa tahun vang berselang. Ekspor kayu telah
menduduky tempal ke tiga dan selurul penerimaan ekspor, setelah minyak bumi dan
Karet Hal it1 mencerminkan betapa besar dan ntensifnya pengusaluan hutan ini
sedang berlangsung. Akan tetapi sampai sckarang baru merupakan produksi dan
ekspor kayu setengah jadi dan pelondangan. Betapapun diperlukan pengembangan

kegiatan huian, selalu harus diingat bahwa kekayaan hutan mempunyai arti yang

" Dalam Ftephan Schmidheiny bersama Bussiness Council for Sustainable Developmen!. Mengubah
Haluan Industn berwawasan Linghungan. Penerbit ITB Bandung 1995 hal. kata penganiar
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lebil luas bagi ekologi. Pada tahp Jangka panjang merupakan sumber dasar untuk
kelangsungan perekonomian dan kehidupan sosial bangsa kita,

Kebanyakan pengusaha hutan, kecil maupun besar (perusahaan raksasa yang
bersifat multinasional) terlaly mengwtamakan prinsip efisiensi (penghematan) dan
laba dalam waktu singkat, Mereka kurang memperhatikan kewajiban kelestarian dan
penulihan tanah berdasar prinsip “daur ulang”. Kasus terbakarnya hutan di Sumatera
dan Kelimantan merupakan tragedi yang patut kita prihatinkan. Dari segi kesehatan
mannsia, hubungan bilaters! kita dengan negara tetangga, serta dari Segl pencemaran
lingkungan, khususnya mengenai udara dan ekologi hutun sangat menggangygu
kepentingan nasional negert ini dimata dumia internasioanal

Harus disadari bahwa dari pihak pemerintah juga kelihatannya masih ada
Kurang kemampuan teknis dan administratif untuk mencrapkan ketentuan dan
peraturan yang berlaku kepada pihak pengusaha dan masyarakat, Hal ini senada
dengan apa yang diumgkapkan oleh Ouo Soemarwoto, bahwa dalam  sistem
pemerintahan kita masih ada kelemahan dalam proses intensifikasi hukum dun
penegakkannya. Nampak sekali bahwa masih sering terjadi penumpukan peraturan-
peraturan yang tumpang tindih, namun semuanya tidak ada vang secara baik
mengena di masyarakat. Hal ini disampaikannva secara lengkap dan gamblang
olehnya dalam'® Selain itu. di masa depan kita harus dilakukan penyempumaan tata
maga hasil hutan untik  lebih mengamankan penerimaan dalam negeri pihak

Indonesia, dibandingkan dengan keuntungan vang didapat oleh perusahaan asIng.

2.1 Masalah Kehutenan Indonesia

Inti  permasalahan  hidup manusia. Jika dapat disederhanakan adalah
pemenuban kebutuhan manusia itu sendiri. dan milah permasalahan pokok ity. D
simlah tugas negara sebagai penyelenggara kehidupan berbangsa dan bemegara bapi

anggota masyarakatnya. Maka keterkaitan kedua hal diatas adalah yang kemudian

" Otto Scerarwote. Atur Diri sendin. Paradizma Baru Pengolahan Lingkungan Hidup
Pembangunan Ramah Lingkungan! Berpihak pada Rakyat, Ekonomis, Berkelanjutan Gadjah Mada,
Universiy press oy (05
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disebut sebagar usaha pembangunan nasional  Berkaitan dengan perkembangan
Indonesia yang masih membutubkan peran besar pemenntah, maka semakmn
lerasalah beban wgas negary vang semakin membutuhkan kerja keras dan kesadaran
kita bersama uniuk mewujudkan suatu banpsa vang kita cita-citakan bersama.

Berkattan  dengan  permasalahan diatas, maka jelas kiranva bahwa
kebijaksanaan selanjutnya akan lebih ketat lagi dalam pengawasan dan penekanan
fentang  ketentuan dan  peraturan viang harus ditaati oleh perusahaan yang
berkepentingan pada masalah kehutanan. Segala sesuaty meliputi  serangkaian
kewajiban mengenai reborsasi dan kelestarian hutan, mempercepat usaha pengolahan
mulal dengan pengeerpajiu sampal dengan industri-industri hitan lamnya sehingea
terluksani diversifikasi kegiatan ekonomi dan pengembangan keterampilan tenagn
kena Indoaesig

Bukan merupakan rahasia bahwa pthak pemerintah sendini kini merasa sanksi
apakah harga vang diterima Indonesia dari perusahaan kehutanan (asing) memang
sesual dengan hurga sebenarmya yang terjual di luar negen; apakah jumlah netto vang
dirikmat oleh Indonesia berupa pagak. pembayaran untuk tenaga karyawan SEWI
tanah dan Jasa-jasa Hening memadar sebagimana vang scharusnva diterin
Aspek-usper. tersehut sudah menjadi perbatian khusus dan pihak pemenintal
Masalalt Tain vang penting untuk ckologi secara menyeluruh adalal pengaruh
terhiadiap pengeran sunpa maupun terhadap keadaan tanah. Dimang erosi sudah
melnas maka dalam  musim kemarau terjadi prosses pengeringan dan  dialami
Kekurangan air, selangkan dalam musun hujan bencana banjir selaly merupakan
malapetaka terhadup nertumbuban tanaman maupun terhadap kegiatan ckononn dan
kehidupan sosial dard masyarakat sekitamya

Mungkin  kurang  disadari oleh  umum bahwa kekavaan hutan di Asia
Fenggara, terutama ¢ Indonesia (dengan spesies kayu dipterocarpa) mempunyai
mlal vang tinggi sekali yang mungkin merupakan cadangan terahkir diseluruh dunia
Kekayaan hutan yang terdapar di Malaysia di bagian barat, Serawak dan Sabah
diseluruh Kalimantan dan Filipina meliputi apa yang dikenal sebagm “tropical

hardwood timber”. Jemis kayu im termasuk keluarga “dipterocarpa”. Kini sering
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kedengaran suara sementara kalangan yang seakan-akan tidak menyetjui kalay
scktor  kehutanan digolongkan dalam  “sektor ckstraknf™, Sebab kata mercka,
kekavaan hutan lermaruk  sumber alam yang dapat diperbaharu {renewable
reseurces] Nar i dalam [n:rnuIr;un_r_eu|—pur1rr|h.'|rrg.'||| keadaan sckarang, pandartgzan
demikian dangkal dan hanva merupakan sesuaty yang teoritis belaka. Sejarah sekitar
tropical herdwoow timber’ menunjukkan dengan jelas bahwa kalau sudal terjadi
penggundulan secary Juas (deforestation) maka Readaan it sukar sekal; untuk
dipulihkan lagi, kalan tidak mau dikatakan mustahil Apalagi bila dingat bahwa
siklus pembaharyan vlang meliputi jangka wakiu 60 tahun, Dengan cara pengearapar
dan penebangan sepein sekarang terlihat di negara kita oleh kebanyakan perusahaan,
maka pengpundulan luas merupakan ancaman bahaya vang sangal nyata bagr seluryl
ckologr dan Iingkungan hidup kita. Pada dewasa i di seluruh dunia sesungguhnya
hanya terdapat figa wilayah vang mempunyai cadangan hutan yang mengandung
kayu dipterocarpa: Amerika Latin di kawasan Amazon, Afrika Tengah di bagian
barat dan Asia Tenggara, dan wilayah yang paling berharga adalah Asia Tenggara,
Sebab disini kekayaan hutan per areal tertentu mempunyai sifag yang homogen dan
banvak meliputi species kayu meranti dan keruing, Sedangkan di kawasan Amazon
dan Afrika meman £ Juga terdapat species kayu meranti dan kerumg, tetap kapasitas
disana sangat heter ger. Dalam luas areal tertenty terdapat banyak dan berbagai rupa
spestes hutan, diluar meranti day keruing. Maka itu pengembangan kekayaan hutan
adalah jauh lebih ekonomis di Asia Tenggara, Kayu meranti dan keruing merupakan
bahan yang sangat tepat untuk produksi “plywood™ dalam bentuk gelondonpgan:
lagipula jenis kayu tersebut dapat mengambang dan mempunyai dava tahan yang
kuat terhadap insektisida dan fungi. Di Indonesia spesies dipterocarpa terdapat di
Kalimantan, di Sulawesi. di kepulauan Halmahera dan Papua. Semakin ke timur dan
selatan terdapat hutan yang mengandung jenis kayu vang termasuk keluarga “non-
diterocarpa™ Papua (Irian Java), di Papua New Guinea, di kepulauan Solomaon dan
Fii. Dibandingkan dengan meranti dan keruing, arti daripada hutan kayu “non-
dipterocarpa”™ ini adalah Jaul lebih kurang. Sebab tidak homogen per Juas areal

tertentu. Lagipula banyak diantaranya merupakan Kayu ringan yang walaupun dapat
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Fa i)

mengambang di air, akan mudah mengalami kerusakan. Di kala ferdapat kayu
dengan bobotan berat, maka tidak dapat mengambang di air Mungkin di masa depan
spesies kayu “non-dip.erocarpa” ini adalah tepat untuk ekspor dalam bentuk vang
sudah terolah.

Prospek masa mendatang bagi hutan tropis sebagian besar akan lergantung
Kepada perubahan sosial, yang paya dan iramanya berubah-ubah dar waktu-ke-
waktu serta dari tempat-ke- leimpat. Managemennya akan memerlukan:

a) konservasi potensial genetik dan ekologis yang layak,

b) Pertukaran informasi yang bebas bagi manajemen sumber daya dan

pemahaman perubahan sosial, dan

<) Kenasama internasional vang bertanggungjawab dengan semangat saling

beigantung dan saling membutuhkan secarg proporsional.

Negara-negara tropis mempunyai ciri budaya tradisional untuk mengelola
warisan alamnya, dan kemajuan dapat realistis dan pragmatis, meskipun kondisi
sosial biologinya terus. Masih ada waktu untuk menyesuaikan kembali Strategi
pembangunan mereka: namun konservasi yung berhasil tergantung bukan saja
kepada kekuatan dalam Acger saja, namun juga kekuatan luar negeri- termasui
ketanggapan negara-negara industri terhadap kondisi yang selaly berubah-ubah.

Transformasi hutan tropis berskala besar dan cepal, serta dampak aktivitas
ckonomi terhadap lingkungan di zone hutan tropis, mengancam keberlamutan huan
tropis di masa mendatang, vang kava akan sumber daya genetik namun Juga
heterngen dan rapuh Seperti diterangkan, hutan tropis sudah dan masih merupakan
basis sumber daya yang tak ternilai harganya untuk perubahan atau transformasi
sostal di negara tropis. Hutan ini akan terus tak temilai harganya selama:

) Potensi genetik dan ekologinva tidak tergangpu oleh teknologi sembrono

atau aktivitas ekonomi berlebihan,

b) Terdapai pertukaran bebas informasi Hmiah (baik vang bersifat ilmu

pengetahuan alam maupun ilmu pengetahuan sosial) untuk memperkaya
mdividu dan  masvarakat, terutama dalam memaham  situasi  yang

kompleks dan perubahan sosial,
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¢) Terdapat kerjasama internasional yang  bertanggungjawab  dalam
semangat  saling  bergantunpan  serta saling  membutuhkan, sambil
memahami faktor-faktor historis yang mempengaruhi basis sumber dava
fepara-negara tropis, dan memahamj Cila-cita nasional untuk eava
modemnisas sendiri.

Prospek masa mendatang i terutama dipandang dalam Kaitannya dengan
kenservasi, penelitian, dan pendidikan, perencanaan. dan strategi pembanpunan

Masih ada pemahaman yang sedikit saja tentang ekologi hutan tropis, dan
Proses  pembangunan indusiti  di NCpara-negara tropis. Karenanya diperlukan
pemingkatan pemahaman dan keikutsertaan dalam hal pemeltharaan dan konservasi
lingkungan hidup. Boleh dijadikan masukan bagi UNESCO, untuk ditingkatkannya
penelitian tentang dampak berbagai macam dan tingkat pembangunan industri pada
hutan detnikian ini, dengan wawasan untuk membentuk materi pendidikan dan
demaonsirisi sepert vang diamanatkan,

Melalui  penelitian  demikian ini diharapkan, pendidikan pejabat  dan
pengambil keputusan dalam masvarakat serta pada mahasiswa di Jenjang tersier,
akan menjadi relevan dun beranti untuk pembangunan dalam negara-negara tropis
termaksud

Proses pembangunan berkelanjutan, cukup baru dikembangkan negara tropis
(Kira-kira dinwlar pada era 1970%an), Sebelum hal ini dilakukan, negara-negara tropis
biasanya berkembang sebagai negara jajahan tak mandiri oleh negara-negara industr
maju vang bertindak sebagai negara induk pada fase pertama pmbangunannya( 1950-
1960°an), negara-negara tropis cenderung menekankan pembangunan ekonomi
dengan wawasan menin gkatkan atau memperbaiki  kesempatan kerja, standar
kesehatan masyarasat pendidikan dasar dan tuntutan akan produksi dasar. Namun,
tekanan pembanguna. demikian ini menimbulkan isu pembangunan sosial, sumber
daya aiam. dan kualitas hingkungan

Fase pembangunan demikian ini di Negara-negara tropis telah menciri dengan
adanya persepsi vang sempit pembangunan sebagai proses perencanaan top-down

yang biasanya mehbatkan dilaksanakannya penvelesaian masalah secara cepat dan
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provek-provek  mercusuar, d.pusatkan investasi di pusat-pusat industri  kota.
thandalkannya manfaat tnckle-down untuk menghapus kesenjangan pusat dengan
dacrali dan pembangunan i pedesaan, diabaikannya fakior-faktor non-ckonon
(lerutama Laktor perilaky dan gkolog), dilaksanakannya sistem transfer teknologi
(termasuk lembaga) tidak secarg walar diadaptasikan kenada kondisi, keadaan
keperluan, dan Fendala nasional maupun lokal, diabaikannya bahan makanan dasar
lokal, da peny'mpangan priontas untuk kepentingan ekspor, dilaksanakannya
transter keuntungun serta kekayaan yang tak adil Kepada daerah yang lebih maju di
suatu negara dan hepa da negara industri secara global,

Forencanaan hagi pembangunan  daerah tropis dapat berhasil jika strateyi
pembangunan terus-mi nerus memperhatikan:

Lo Aspek psiko-sosial dan kebudayaan disamping materi dan ekonomi
individu, masyarakat dan bangsa. karena manusia merupakan sumber dan ahkir
lenomena sosial budava. Ini menuntug manusia dan lingkungan psiko-sosialnya
diterima di dalam tautan hutan tropis alami, bahwa keseimbangan hutan tropis alami.
bahwa keseimbangan hu.an tropis yang rapuh dan saling bergantungan dilindung;.
dan bahwa setiap penvimpangan kondisi seimbang dipelihara dalam batas-batas yang
dapat dikendalikan, schingpa besarnya fluktuasi (terhadap lmgkungan, ketersediaan
sumber daya, suplai makznan, harga dan upah, laju pengangguran, dll.) dapat dengan
cepal diatasi,

il. Perspektif elologi disamping bersifat sosio-ekonomi, terutama menjamin
keberlanjutan dan kewajaran aktifitas ekonomi, peningkatan kebudayaan, dan
ekologi, pemakaian energi dan sumber dava alam. konservasi tehknologi dan
lingkungan, transformasi sumber daya terpadu, termasuk sistem agroforestry,
pengendalian polusi, dan transfer tehknologi dengan tenggang waktu Yang minimum
dalara pemakaian teknologi.

iii. Kemampuan lahan atas dasar regional maupun nasional (terutama Jaminan
dipeliharanya potensi lahan bagi produksi berkelanjutan), penggunaan untuk aneka
keperluan, sumber dava genetik  dengan  cara seberagam  mungkin  dan

PEnyempumaan rencana serta sistem klasitikasi.
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Strateg pembanpanan yang fleksibel untuk pembangunan nasional yang
berhasil di negara tropis tergantung kepada kesmambungan:

1. Pemantavan masimg-maing sistem sumber daya alam dalam kaitannya
dengan dampak lingkangan dan sosial budava, terutama dengan wawasan yang
menpembangkan imdikmtor ekologi yvang lentur untuk mengelola hal-hal yvang fidak
diketshun di mass mendarang

u. Pengkapan ulang pedoman ekologi untuk pembangunan ekonomi menuju
tink temu antara pongembangan dan konservasi.dan

i Peluksanaan konservasi sifal logisttk pembangunan yvang non linear
namun orgamk, yang memerlukan berbagai taktik untuk mengatasi friksi lembaga
dan untuk mentransformasi masvarakat serta bangsa dan kebiasaan tradisional
menuju kebiasaan modern yvang rerarsh Jadi rakok oportumistk berjangka pendek
vang lebih mementingkan aknvnas ckonomi dapat bermanfaat pada stadium awal
pembangunan nasional, sementara taktik yang lebih matang dan begangka panjang
lebih mementingkan kualitas kehidupan psikososial dan budava, dan peka terhadap
kendala sumber daya alam serta kualitas limgkungan, dapat bermanfaat pada stadium
benkutnya

letapr sebab pokok kerusakan maupun penyelamatan lingkungan hidup
adalah manusia. Oleh karena ‘tu maka dalam pendekatan pengembangan lingkungan
hidup adalah penting bahwa manusia Indonesia itu sendin aktf dibawah serta. Maka
perlu diusahakan agar petani kecil tanpa milik tanah dapat langsung ikut serta dalan
kepratan penghijavan, agar penduduk desa sendint ikut serta mengembangkan
pekarangan dan kesehatan lingkungan, agar penduduk kota ikut memperbaiki
lingkungan hidup untuk memperkaya peri kehidupan dinnya sendiri. Ini semun
memerlukan abtivitat pendidikan, komunikasi, dan persuasii secara prakus. Tetap
lebih dalam lagr, i memerlukan pengembangan etika sosial yang merangsang
masvarakal mengacuhkan lingkungan mdupnya. Maka elika, sikap-kelakuan, paya
dup dan semangat kesetiskawanan manusia Indonesia selaku mahluk sosial perfu
dikembangkan schapai prasarat bagi pengembangan lingkungan hidup oleh dan

bersama manusia Indonesia ity sendin.
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Dalam hubungan ing perly dikembangkan rasa peka terhadap Ketimpaiiga
dan langkah tindak yang mempertajam ketimpangan antara kelompok dalam
masyarakat. Proses pembangi.nan membuka kesempatan bagi kelompok yiang sudah
memiliki kecakapan, keahlian, keterampilan, alaupun modal, untuk maju lebih cepat.
dibandingkan dengan kelompok masyarakat vang tidak memiliki semua inj Berbagai
kebijaksanaan perpajakan, subsidi. serta redistribusi pendapatan antara kelompok-
kelompok masyaraka dapat memperkeci| perbedaan pertumbuhan ini. Namun tidak
dapat menghindaninya, Menvadan  inj menjadi  penting  untuk mengawasi
perkembangan kon.ums; apar tidak menjurus ke arah merusak  lingkungan,
Perkembangan perbedaan  pendapatan  antara kelompok  masvarakat dapat
menumbuhkan pola konsumsi yang tidak mampy ditopang oleh dava dukung alam
kita

D satu pihak kelompok masyarakal berpendapatan lingg cenderung
menmu pola konsumsi masyarakat negara maju, di lain pihak kelompok masyarakat
berpendapatan rendal cenderung untuk meniry pola konsumsi mereka vang berada
diatas ungkat achidupan mereka. Sehingga secara keseluruhan, pola konsumsi
berkembang jauh mclampaw kemampuan ckonomi dan daya dukung lingkungan
falamy),

lika perkembangan pola konsumsi serupa i, dengan meneuras  dan
membabal sumber alwm secara berlebihan, generasi kini mungkm masih dapa
menikmati pola konsumsi tinggi i, telapi kelanpsungan pembangunan  akan
terganggu karena terkurasnyva sumber alam. Dan generasi depan akan memikyl akibat
dengan keharusen menurunkan tngkat konsumsi ke tingkal yang wajar, bahkan
cenderung menjurns ke tingkat prihatin, perlu dilaksanakan apabila pembangunan
mgin dilaksanaka. secara bertanggungjawab. Pembangunan mengandung dalam
dirmnya keharusan, memupuk modal vang berasal dari mobilisasi tabungan sebagai
wujud dart pengenda.ian konsumsi. Maka pengendalian konsumsi menjadi relevan
bark untuk peningkatin pembangunan maupun untuk pengembangan kelestarian
lingkungan alam. Oleh karena tu, maka  pembangunan dengan pengembangan

hingkungan hidup harus ditopang oleh pengemban gan sistem nilai dan norma-norma
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Kemasyarakatan vang mampu menghargai aklivitas produknf lebih tinggi daripada
aktivitas  konsumtif, yang mampu memlal  konstruktit lebil penting  danpada
destruktif. vang lebih pandrung  pada kemampuan kreatif dari kemampuan
memusnahkan, vang lehih menonjolkan prestast  danpada prestige, yang lebily
mengindahkan 11 substantif danipada kulit permukaan. Schingga dengan bepit
pembangunan itu sendii menjadi lebil manusiawi dan Lerarti untuk membawa
masyarakat dan banpsa kita kepada peri kehidupan vang lebih bermartabat dan
berkualitas sebagai manifestasi dari masyarakat yang adil, makmur dan lestari

Ringkasnva kualitas hngkungan hidup negara kita masih sangal rendah
namun belum sampai .nencapai titik putus asa. Keadaan lingkungan hidup masih bisa
diperbaik: apabila secara sadar dan terus-menerus  diambil langkah untuk
mengembangkan linglungan. Untuk menghadapi tantangan lingkungan ini perlu
suatu strategi pembangunan yang sekaligus mencakup pengembangan lingkungan
hidup. Salah satu penvebab utama dari pencemaran lingkungan hidup adalah
masalah kesejahteraan, kemelaratan, dan kemiskinan Maka usaha pembangunan
vang ditujukan untuk m ngurangi dan menghapuskan kemelaratan dan kemiskinan
ini akan mengikis habis salah satu penyvebab pencemaran lingkungan.

I'etapr adalah pentng agar cara, pola dan kebijaksanaan pembangunan jupa

mengmdahkan keperluan mengembangkan lingkungan hidup.

2.2 Wilayah Perairan “aut Indonesia

Perikanan laut maupun darat merupakan sumber yang semakin penting dalam
masalah pangan. DBalum hubungan ini harus benar-benar diperhatikan aspek
pembijakan maupuﬁ aspek penangkapan. Segala sesuatu menyangkut selurub seg
dan marine culture yang selain ikan Juga meliputi kekayaan akan udang, lobster,
tiram, (oysters, kerang), dsb. Semuanya ini juga merupakan sumber protein vang
amat berharga. Wilayah lamt Indonesia mencakup tiga setengah kali lipat luasnya
dibandingkan dengan wilavah tanah daratan. Begitu pula wilayah laut nampaknya
mengandung produktivitas srganis persatuan wilayah yang tiga setengah kali lipat,
Sampai saat ini produktivitas organis daripada areal laut hanya untuk sebagian kecil

saja yang telah diteliti dan diselidiki. Industr perikanan laut telah meluas berhubung
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dengan kontrak-kontrak konsensi kepada perusahaan asing (kKhususnya Jepang) yang
mengusahakan perikanan laut terutama di bidang tuna (cakalang) dan udang
Persoalannya adalah bahwa di masa depan kita harus menmgkatkan produks
perikanan karena bermanfaal unt ik pemecahan masalah pangan, tetapi dalam pada
i, sumber produksi ying begitu berharga harus dipelihara dan dipertahankan secara
terus-menerus. Hal ini memerlukan Keseimbangan antara kebijaksanaan vang tidak
terlalu restriktif dan di lain pihak pengawasan serta penjagaan vang ketat untuk
menjaga dan mencegah cksploitasi vang berlebihan, Kini harus diperhatikan sumber
tkan dan udang nusalnya diseluruh pantal Sumatera Utara dan Aceh baik sepanjang
Selat Malaka maupun di pantal Lautan Indonesia; pantai Sulawesi Selatan sekitar
selat Makassar; sekitar Muncar di Selat Bali, dan Blambangan di sebelal; selatan;
cakalang sekitar Air Tembaga, di Minahasa dan pada umuninya di Laotan Maluku,
dan kekayaan cakalang vang paling besar terutama di kawasan Lautan Banda.
Wilayah lautan maritim kita Juga tidak lepas dani pencemaran, baik dan unsur
kesengajaan karena terdorong akan pemenuhan kebutuhan hidup (penggunaan bahan
peledak dan pukat harimau) maupun dari pembuangan sampah kapal yang langsung
kelaut. (Hal ini mungkin dapat diibaratkan dengan tingkat penumpukan sampal dj
termnal bus, terutama di Probolinggo, hanva saja karena di lautan, mungkin lebih
tidak terlihat), Pencemaan lain Juga terjadi apabila kebiasaan kita membuang sampah
Lerutama sampah sulit terurai menjadi tanah (anorganik) ke sungai, tidak kita kurang
dan rubah sedini mungkin. Lautan Banda  diperkirakan mengandung cadangan
cakalang (tuna) terbesar di Asia Pasifik. selain sebagai sumber bahan farnmasi yang
mempunyai arti dan nilm ekonomis yang besar. Dalam pada ity pula diperkirakan
bahwa dasar laut di perairan Maluku dan Banda mengandung bahan mineral
Produktivitas ikan di lautan Banda- Maluku samgat lergantung daripada kondisi dasar
mengenal occanografl. Produkbivitas tmgei di lautan Banda ini disebabkan karena
berlangsungnya arus air dari tingkat yvang sangat dalam vang menimbul ke atas, ke
arah permukaan, Gejala ini disebut “up-welling” yang menimbulkan air dengan
penuh unsur zat pangan (nutrients) kearah permukaan laut. Dalam proses demikian

air laut yung sangat subur ini sempat untuk menyerap oksigen dari sorotan matahari
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Biasanya unsur zat pangan dalam air ity berada pada tingkat seribu meter di bawal
permukaan laut, Karena berlangsungnya up-welling di Lautan Banda, saty sama lain
memmbul keatas sehinpga dapat dipengaharui oleh sorotan sinar matahari, Bahan-
bahan nutnents | 2i21) itu d'serta dengan oksigen sangal menguntungkan bagi
produktivitas tkan tuna. Keadaan oceanografis yang menyangkut biologi laut di
kawasan lautan Banda sangat peka terhadap kemungkinan bahaya pengotoran yang
berhubungan dengan laly lintas pengangkutan laut; dengan kegiatan penemuan-
penemuan mnyak di lepas pantai yang semakin meningkat: maupun dengan
Kematan-kegiatan bahan mineral seperti lembaga dan nikel, yang dilakukan di Papua
dan sekitamya

Walaupun jarak dari lautan Banda nampaknva jauh. namun selalu ada
kemungkinan besar bahwa kegiatan-kepiatan pertambangan di daratan maupun o
lepas pantai dengan cara pembuangan bahan sisanya dapat mempengaruhi kondisi
peratran laut. Sany sama lain sangal berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan
luna, Kavasan Lautan Banda thsamping selal Makassar. dimasa depan sudah jelas
akan merapakan wilavah falu lintas perhubungan maritim vang penting sekali dalam
perkembangan konomi internasional Pembuangan sewenang-wenang dari kapal-
kapal besar ke dalam lautan terbuka sangat merugikan keadaan biolgis dan
oceanografis vang selanjutnya engurangl kemampuan penyediaan bahan makanan
dan sumber protein bagi bangsa kita.

Penelitian mendasar secara mendalam dan luas di bidang oceanolog ki
menjadt pricritas utama, Marine ekosistem wilayah tanah air kira vang meliputi
manne ekology Jan marine environment merupakan sesuatu yang sangat vital bagi
bangsa dan negara dalam perkembangan beberapa dasawarsa yang akan datang.
Penehnian lagkungan hayat laut meliputi diantaranya biologi laut (marine biology),
oceanograli fisik maupun kimia serta geologi laut dan geolisika laut (marine geology
and marine geaph sic.). Di bidang biologi laut ditanah air kita harus lebil banyak
memperc.eh pengetal uan, terutama mengenai taksonomi dan plankton, yaitu segala
sesuaty yany meliputi organisme hidup yang sebagian besar bersifat mikroskopis,

mengambang di air dan  meliputi tumbuh-tumbuhan  dan kehewanan, Secars
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bersamain salu sama lamn digolongkan dalam pengertian Planton. Begity pula harys
diketahu aspeh-aspek fisik daripada kondisi oceanograhi (bersangkutan pitla dengan
hidrologi) vaity pengetahuan (antara Jain Lautan Banda) mengenal variasi musiman
tentang suhu dan keadaan Zai-7al makanan, tentang kadar garam (salinity) dan
produktivitas plankton vang hidup Semuanya inj langsung berhubungan dengan
Pengetahuan mengenai arys laut. mengenai bahaya eros; pantar, mengenai kegiatan
bangunan lepas pantai, serta tara-Cara sebatknva uniyk membendung  bahava
pengotoran mmyak (ol spills)

Bahava [ enpotoran dan pencemaan lautan terbuka relal mierupakan masalal
yang sangal meny EANEEU perasaan dan pikiran masvarakat luas di Ncgara-negara
maju maupun dy Aegra-negara sedang berkembang  Telah dilakukan penelitian
tentang pencemaran 1y dengan nama atau Cara “marine test ruhe” pada September
1974 olch lembags oceanologi terkemuka: diantaranya Kanada. Inggris dan
Amerika di sekitar palay Vancouver. British Coulombi. Canada, scbagar usaha
penclaahan dan perkiraan d Masa mendatang, jika ungkat pencemaran d lautan
terbuka di dunia tetap bcr!amzsung terus dengan laju yang sama.

Patut usaha penelaahan i diikuty ncgara-negara berkembang, termasyk
Indonesia sebagai usah: Konservasi maritim d masa mendatang, mengingat tmgkat
Kesadaran lingkungan khususnya masalah pencemaran layt yang tetap menuntyi
perbaikan dan penanganar. serius. Dan sudut gcologi laut, dan geofisika laut, wilayah
Indonesia secara struktural - sanpat kompleks. Pada umumnva peneliian dan
eksplorast dalam hal sumber ener i, diantaranva mmyak dan gas bumi, memerlukan
pengetshuan yang lenykap mengenar struktur dasar geologis dan vulkanologs
seliuruh wilayah laut Data Yang tersedia di bidang geologi dan geofisika, lermasuk
manne geology dan marine geophysics, harus ditelaah lebih lanjut, disarmg dan
xemudian diadakan analisa, penafsiran dan penilaian mengena; struktur geologs
regional wilayah kita  Sudah barang tenty segala sesuaty memerlukan pula
pemngtatan hidrografi kita Keadaan hidrografi di negara kita sekarang masih Jauh
dan sebagaimana mestunya. Peranan dan fungsi ldrografi mempunyai arti yang

pokok karena kebutuhan mendesak akan Pela-peta navigasionil Yang tepat dan
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memadal syarat-syarat perhubungan laut zaman sekarang, selain itu juga berkenaan
dengan survey mengerai ukuran, dalam dan kondisi air. Semuanya ini dengan
sendirinya mempengarul.i ekosistem kawasan lautan di wilayah tanah air. Demikian
berbagai aspek pokok mengenar sumber hayati Jaut sebagai unsur pokok dalam
ekolom dan hngkungan hidup vang menyangkut masa depan bangsa kita, berkaitan

dengan pertimbangan politik. ekonomi, dalam dan luar neger.
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BAB 111
ASPEK-ASPEK POLITIK, SOSIAL, EKONOMI, DAN KEBUDAYAAN

3.1 Masalah Politik

Pada wraian di depan telah dijelaskan akan potensi sumber daya alam
Indonesia. Berkaitan dengan keadaan fenomenal keseharian kita, maka akan sedikit
dismgpung pula keadaan pohitik, sosial, ckonomi dan kebudayaan yang ada pada
bangsa ini, walaupun sederhana dan Jauh dan kesempurnaan. Hal inj dianggap
penting mengingat kebijakan pengambil keputusan untuk hal ini pemerintah sebaga
masyarakat intelektual seria masyarakal yang patut dan bisa diteladani d segala
bidang tataran kepemimpinan Memegang peranan penting dalam mengarahkan
masyarakat pada keadaan dan kondisi masyarakal yang mengerti dan menyadari akan
pentingnyva keutuhan satu biosfer bumi.

Sehagatmana terungkap dj depan mengenail tujuan dan pentingnya kesadaran
lingkungan mengenar keutuhan san kescluruban biosfer bumi ini akan ANl
berpengaruh - pada proses  pengambilan kebijokan selamquinya. Maka dapat
dicontohkan pada realita-fenomena saat inj vang masih memerlukan kerja keras kity
Agdar jangun si mpai “Buanglah sampah pada tlempatnya” atau * kebersihan sebagian
dan 1man”, day sebapainva bukan hanva menjadi slogan kosong tanpa bukti dan
faedah, vang pada ahkimya hanva menjads “bumerang” bagi pemerintah dan
peibuat kebijakan itu sendir. Karena bagaimanapun juga. konsekuensi pengambilan
kebyakan akan ditanggungkan pada pengambil kebijakan tersebut. Bukan sekedar
hayalan kosong seandainya pengendalian (termasuk proses daur ulang) akan sampah
organik dan non-organil. telah mencapal hasil vang maksimal. Dapat dicontohkan
disim adalah pcngelolaun sampah yang dimotori oleh Nurjaja, sebagai ketua RW
Banjursari, Cilandak Barat, Jakarta Selatan, sebagai pemeroleh Kalpataru
(penghargaun peme.intah bagi pelestari lingkungan hidup) karena telah merintis
secara lepas antata sampah orpganik dan nonorganik,. RW teladan dalam masalah

Imgkungan ini dijadican tempat (RW) wisata dengan kontribusi (biaya masuk)

6

u |
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sebesar lima belas riby ruptali per kepala, selain ity Juga memiliki koperasi yang
menjual sirup asam (dan hasil kebun), buku, kipas kertas hasil dayr ulang. Dijelaskan
Juga olell Nurjaja bahwa rutinitas lap Sabtu dilakukan kerja bakti ' Dapal juga
dicontohkan jupa usaha dari Ibu Sri Bebassari, dari peneliti P3TL. BPPT yang mului
merintis program zero waste. vakni pengolahan sampah basah {organik) sebagai
pupuk, dan sampah kering (nonorganik) diantaranya plastik, kertas, kaleng, kaca,
karet, dan sebagainva menjadi barang lamn yang mempunyval nilal guna lain,
Disampaikan juga balwa Singapore butuh 30 tahun untuk menangani sampah.
Eeprihatinan di 'ndonesia bahwa paradipma di masvarakat Indonesia secara wimun
adalah mereka menganggarkan 9 persen rupiah untuk ruang tamu, dan hanya |
persen rupiah unwk WC, schingga dapat diibaratkan dengan ruang kantor vang ber-
AC tapi WCnya di kebun. Hal ini juga menjadi gambaran pada APBD. Ditambalikan
Juga bahwasannya tiag orang sebenarnya produsen sampah minimal dua liter per
han. Sehingga perlu peran serta pemeintah , pengusaha, masyarakat, dan khusus di
Indonesia adalah pemilah sampah atau pemulung Dan untuk keadaan sekarang, 99
persen masyarakat be sedia memulah sampah tapi untuk selanjutnya sulit, karena
pemerintah belum siap '’ (lavaknya pengendalian seperti di mancanegara, paling
tidak dapat dicontohkan disini adalah proses pengendalian sampah rumah tangga
yang ada di Australia. yang secara nyata dapat teratur sedemikian rupa schingpa
nyvaman dan memudahian baik bagi pemenimtah sebagai decision maker maupun
bag masyarakat itu sendiri, ramah ingkungan dan meminimumkan hasil buang
dengan benar-benar meningkatkan pemanfatan  daur-ulang  sampah  sehingga
sungguh-sungguh menguntungkan dari segl penghematan akan sumber daya alam.)
Disini dapat dilukiskan buhwasarnya untuk pengangkutan sampah rumah tangpa
pada setiap harinya teluh dipisahkan secara teratur antara sampah organik dan non-
orgamk untuk kemudian diolah lebih lanjut. Informasi ini di dapat dan seseorang

kakak penulis yang pemah menikmati pendidikan di Australia. Atau air stmgai-pun

" Dalam Nuansa Pagi Ahkir Pehan RCTI. Sabtu, 12 Juli 2003 pukul 06,00 WIB

"7 Dalam Dialoy Interakul Metro TV, Jumat 30 Agusivs 2003 pukul 17.00 WIE,
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telah mencapai kebersihan van £ maksimal bak air gunung walau secara nyata berada
di pemukiman perkotaan, mimmalisasi akan pengpunaan kendaraan bermotor
pribadi, dan ketedulan rindang pohon di tepian jalan yang secara gamblang dapat
kita bavangkan ke untungannya dari segala segi dan sektor daripada kerugiannya baik
di tingkat masvarekat umum maupun bagi perencana dan pembuat kebijakan sendiri.
Alau balkan, hinggz sampah makanan ringan di Jepang vang sudah didaur ulang:
"On tlie other hand, be cause the waste materials are relatively unchanging, it is easier
to oblige food related businesses like brewers, bakers, and snack manufacturers 1o
recycle their waste pursuant to the law, and to commercialize fertilizers and
feedstuffs, In particular, since 1998 the four major brewers have been achieving
100% recycling of vegetal residues and sludge. More and more major hotel and
departements stores turn all of their foad wasle whic can be several tons each day-
mto fetilizers whitin their premises. Brewers recycle their waste. not only into
feedstuff but also into other product such as tood and pharmaceuticals, while other
businesses turn their wast > sojl conditioners,

Meanwhile, loca! governments. major companies and small food brokers are
promoting the establishment of food recychng as business. The market is expected to
ETOW 1o one conciderable scale. These trends are expected to lead imperus to the
establisment of a recycling society and 1o successful conservation of the
environment, even duri ng perieds of economic growth™'®,

“Pada sisi lain, karena pada umumnya material sampah sulit teruraikan, maka
lebih mudahnya mengharuskan perusahaan makanan seperti pabrik minuman (bir),
roti, dan perusahaan makanan ringan untuk mengolah ulang sampah yang mercka
hasilkan sesuai hukum, kemudian menjual produk ulang atau pupuk yang dihasilkan,
Sementara, sejak 1998 empat perusahaan bir (minuman) telah mencapai daur ulang
sampah material himgga 100%, Kemudian berlanjut pada hotel dan departement store
(plaza-plaza), yang dengan dasar pemikiran sama, mengolah sampah mereka yang
bisa mencapai berton-ton setiap haninya menjadi produk daur ulang dan pupuk dan

bahan sampah organik. Perusahaan bir ini tidak saja mengolah sampahnya menjadi

" Dalam Look Japan. February. 2003, Vel 4% No. 563 Hal 17
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bahan makanan, tapi uga mengubah material sampahnya menjadi makanan atan
pupuk dan obat-obatan bagi tanaman sebagai produk sampingan.

Pada waktu yang sama, pemerintah daerah dan pedagang besar sampalh
makanan terus meningkatkan usaha mereka pada bisnis sampah inj. Sedangkan pasar
sendin sangat mengharapkan adanya peningkatan yang besar pada usaha ini.
Kebrasaan dan trends (mode) ini menjadi meningkat setelah memasyarakatnyva usaha
konservasi atau pelestarian lingkungan di bidang pengolahan sampah ini, sekaligus
meningkatkan pendapatan ekonomi pada setiap periode penganggarannya”.

Mmimalisasi lahan yang dibutuhkan bagi konsentrasi pembuangan ahkir
sampah rumah tangga, peningkatan kesehatan, tercukupinya kebutuhan sehari-hari
(air bersih, papan, ataupun pangan), dan mungkin sedikit berpikir ke depan akan
lercapamya segala cita-cita indah pendiri dan pendahuly bangsa seperti yang ada
pada hakekat kehidupan berbangsa kita: Pancasila. Maka perubahan sosial ke arah
yang kita idam-idamxan dapat melalui salah satu Jalan, yakni: kesadaran wawasar
satu keseluruhan dan keutuhan biosfer bum; yang sedari sckarang perlu kita
terjemahkan dalam kehidupan kita sehari-hari

Maka semakin kita mengharapkan akan pentingnya penyadaran akan
wawasan satu biosfer bumi kepada masyarakat umum kita, semakin tinggi pula
luntutan konsckuensi kita akan pola konsumerisme dan gaya hidup kita. Ibarat bila
Kita menuntut agar putra-putri kita dan penerasi dibawah kita benar-benar disiplin
membuang sampah di tempat sampah, maka kita yang menuntut dan mengharapkan
hal itu menjedi kebiasaan pada putra-putri dan generasi dibawah kita harus pula
konsekuen untuk mulaj mempertimbangkan misahya: penggunaan kendaraan,
menyangkut pertimbangan pencemaran dan kesehatan; atau tentang paya hidup kita
yang lam. Kenapa? Perlu kita ketahui dan sadari bahwasannya masyarakat kita vang
notabeneg di. negara sedang berkembang sangat mudah terpengaruh oleh cap dan
label-label produksi Barat (baca negara-negara maju) yang tampaknya maju, namun
sebenamyu membutuhkan penelaahan lebih jauh dan mendalam, mulai selera musik
hingga alat-perrlatan teknologi, mula dari sistem pager yvang untuk saat ini sudah

tersapu bersih karena sudah tidak up to date lagi dan saat ini sudah tergantikan
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dengan model dan sistem telephon  genggam dengan berbagai kelengkapan
diantaranya alat rekam visual. sejenis kamera perekam gambar dan entah apalagi,

Disatu pihak memang dapat mempermudah kita dalam mengirim berita dan
komunikasi, namun di balik I, semua masyvarakat, bahkan tak jarang hingpa anak
seusia sekolah dasar-pun di daerah metropol telah menggunakan peralatan
komunikasi ini sebagai alat mainan sehari-hari. Maka jika kita perbandingkan pada
anak-anak seusia sekolah dasar antara di kota-kota besar metropol dengan di daerah
timur bagian Indonesia sana, maka dapat kita ibaratkan bahwa fenomena tersebut
sebanding dengan Amerika Serikat di banding Indonesia dalam konteks pengetahuan
dan teknologi, yang ironis sekali hal itu sama-sama terjadi di dalam satu kesatuan
wilayali ncgara kesatuan Republik Indonesia yang hanya terbedakan dalam “daerah
tmur dan barat”. Hal ini juga dapat dianalogikan dengan masalah kepemilikan
kendaraan bermotor dan mobil vang digunakan pada setiap hari sebagai alat
fransportasi. “Kerapgu-raguan mengenai dapat bertahannya mobil pribadi di masa
denan telah hampir tidak mengurangi daya tariknya. Mobil masih dianggap landasan
pengembangan industri dan lambang status yang sangat kupat. Akan tetapi
keterpantungan yang lebib bertambal pada mobil sehenarya dupat melumpulikan
dan bukannya memajukan masyarakat. Mobil bukannya memudahkan mobilitas
pribadi, akan teopi elah menjadi sumber kemacetan di negara-negara industri,
dimana kebutuhan mobil menjadikan mobil banyak sekali, dan di negara-negara
sedang berkemban;: dikarenakan tidak cukup uang untuk membangun Jalan-jalan
yang memadai. Kcbifakan pemerintah Dunia Ketiga yang condong pada pemilikan
mobil pribadi oleh miroritas yang makmur sebenamya memboroskan sumber daya
yang dapat dipakai lebih tepat untuk mengembangkan bentuk transportasi yang
efisien. vang bermanfeat untuk seluruh penduduk "

Dan imlah realias politis, sosial, ekonomis bangsa kita. Maka tindakan nyata
pengambil kebijakan di tanah air ini mungkin secara mendasar-radikal perlu untuk
mengubah gaya hidup dan pola konsumtf seperti misalnya mulai perlunya

" Dalam Lester R Brown, Dy iia Di Tem Jurang Kebinasaan. Yayasan Obor Indonesia Jakaria
198, had. 213
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“dinikmati” penggunaan sepeda tak benmotor (karena uniuk kendaraan bermotor
namun ramah hngkungan di negara berkembang masili belum terjangkau kalayak
masyarakal umum) da,  kendaraan umum dalam memenuhi kebutuhan alat
transportasi seh.ui-har, atau bahkan mungkin mulai digalakkan kebiasaan berjalan
kaki pada jarak vang terjangkau kemampuan kita, Karena kita ketahui bahwasannya
kendaraan “ang umuam kita gunakan semuanya adalah hasil impor, sedangkan kita
vang kurang menvetahui dan paham akan teknologi hanya bisa mengekspor bahan
mentah dengan barg: yang sangat murah, namun pada saat masuk kembali dan
memjadi harang jadi begitu pesat harganya. Alau bahkan hingga mainan anak-anak
kita berupa mobil-mobilan plastik maupun logam berlabel made-in mancanegara.
Dan mungkin bila bisa lerungkap bahwa “mainan” orang dewasa berupa handphone
dan sebagainya adalah hasil olahan bahan-balan vang disekitar kita, kita buang
sebagal sampah yakni plastik dan sebagainya, Maklum, untuk teknologi memang kita
tidak berkutik bahkan dengan lelangga se-Asia, pun seperti Cina

Maka mustahil bila kita masih mempertahankan sistem serba perintah vang
seharusnya mulai kita minimalisir. Mustahi] pula-lah bila kita masih mengharapkan
masyarakat kita berdisiplin membuang sampah pada bak sampal, jika kita masih
kelewat konsumtif tak tertolong dan Jauh dari sikap hemat, atau bahkan sedemikian
rupa (-yang jelas memhutuhkan biaya ekstra) mengeluarkan kebijakan salah arah.
bahwa membuang sampah sembarangan di tempat umum akan dikenakan dends
sekian rupiah atau picana kurungan sekian bulan, seperti yang pemah diterapkan
(operasi yustisi) namun juga berlalu begitu saja karena jelas membuang biaya dan
tenaga dan pembuat kebijakan .

Disinilah tampak kental dimensi politis antara pemenintah sebagai badan
pembuat kebijakan dengan masyarakat sebagai pelaksana, dan yang keduanya sccara
jelas adalah penyandang utama dalam predikainya sebagai pelaksananya.

Hal ini juga terkait erat dengan kita di lingkungan perguruan-pendidikan
tinggi, yang entah sekedar slogan, omong kosong atau secara nyata realistis menjadi
penerus perjuangan cita-cita didirikannya negara kesatuan ini. Karena hingga jangka

waktu tiga puluh tahun sejak dicanangkannya masalah tata lingkung dan perlunya
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keutuhan satu biosfer buwai ini, toh masih berserakan juga sampah, utamanya non-
organik (kertas dan plastik, terutama) di lingkungan yang ....... naif’ sekali berlabel
dan bertitel suatu lembaga pemerintah yang erat berkaitan dengan masalah
lingkungan hidup, di kawasan Kal; Malang, Jakarta Timur atau tidak perlu jauh,dapat
di contohkan disini banwa untuk halaman kantor Dewan Kebersihan dan Pertamanan
kota di Kabupaten Jember serta bahkan di halaman kampus kita ini, dan pasti jika
kita tanya, jawabnya dapat kita rumuskan bahwasannya itu adalah “oknum”, padahal
bila kita tilik dan tinjau lebih jauh akan lebih nikmat, asri, nyaman, rindang, dan jelas
mendukung proses belajar-mengajar bila keadaan ini didukung dengan suasana yang
tidak jauh beda dengan keadaan pemandangan tempat bapak tukang becak
menantikan penumpangnya, seperti vang telah dilukiskan diatas

Dapat juga dicontohkan juga bahwa pernah juga diberlakukan peraturan
tentang penggunaan mobil pribadi yang harus diisi dan ditumpangi oleh lebili dani
dua orang. Namun sangal disayangkan bahwa peraturan tinggal peraturan, himbauan
yang disebut bijak oleh pembuat, perencana pembangunan tidak didukung oleh
tindakan nyata oleh para perancangnya, dengan misalnya adanya kesadaran dan
konsekuensi dari perencana bahwasannva kebijakan vang dikeluarkan adalah
konsekuensi logis-bijaksana yang menuntut para pembuatnya. Hingga di bumi
Indonesia tercinta ini, apa y-ng telah menjadi slogan, janganlah hanya menjadi
slogan omong-kosong, dan himbauan bukan hanya sekedar himbauan tanpa arti yang
pada ahkimva hanva akan memperkeruh keadaan vang telah rancu dan semakin
merenggangkan perbedaan dan ketimpangan kelas sosial di negara kita yang
memang masih membutuhkan perbaikan demi kesejahteraan bersama.

Memang, mungkin tidak mungkin atau sulit bagn kita yang telah menyandang
jabatan calon sarjara dan sarjana membayangkan bahwa kelak kita akan turun
kesawah, mencangkul, dan menjadi penyedia bahan pangan di negara vang
berkeadaan sosial budaya seperti ini. Namun tidak mustahil pula bahwa Kkelak
harapan kita kepada anak-cucu kita tidak akan sesuai dengan harapan kita, mereka
yang sccara gradual putra-putri sarjana akan menjadi dan menyandan g gelar sarjana

Juga seperti kita, kerja enak dan mapan, £aji besar, lebih dari cukup, dan sebagainya,
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dan seterusnya. Dan bukan tidak mungkin bahwa mereka hanya akan menjadi petan:
penyvedia pangan (atan profesi Lain vang “dianggap” rendah oleh masvarakat kita)
Entah karena *“kutukan™ Tuhan, perubahan zaman (karena tidak ada lagi petani dan
penyedia pangan) atau karena hanya “prinsip” slogan hanya tinggal slogan, harapan
tinggal harapan, sama ketika para pendahulu kita mengharapkan keadilan sosial.
kesejahteraan yang adil dan merata, dan semuanya yang indah-indah namun hingga
sckarang-pun: “sampali masih berceceran” (baca: kesadaran akan lingkungan hidup
pada masyarakat dan kita semua yang masih perlu untuk diperbaiki. )

Tentu kita semua tidak mengharapkan hal ini terjadi di bumi pertiwi
Indonesia tercinta ini, Maka sudah menjadi salah satu syarat mutlak adanya jaminan
dari para pembuar kebijakan, decision makers dan perencana pembangunan bahwa
terlaksananya satu pengertian wawasan akan keutuhan biosfer bumi akan lebih
menjamin  semakin dekatlal Pencapaian cita-cita pembangunan bangsa ini kepada
ahkir tyuan pendirian nepara dan bangsa Indonesia.

Hal ini mungkin akan menggugah pemikiran kita bersama bahwa Kementrian
Perencanaan dan Lingkungan Hidup: Fkonomi: Luar Negeri; dan Pendidikan,
Kebudayaan da v llmu Pengetalivan Belanda 100% konsumsi listriknya berasal dari
energl jau. Menghasilkan listrik hijau dengan teknologi vang sesuai dengan
kea laan iklim dan daratan tenty masuk akal’ tenaga angin di daerah vang berpesisir,
tenaga air di daerah berbukit, tenaga matahari di daerah beriklim panas, dan tenaga
biomass di daerah yang memiliki banyak surplus kayu dan bahan-bahan organik.
Tujuan ini mungkin terda.u ambisius, namun pemerintah yakin ini dapat dilakukan,
kuncinva adalah wemili, penyalur listrik yang tepat. Pemenintah bersedia membayar
mahal untuk listnk hijau daripada yang abu-abu (tenaga fosil dan batubara), dan

dengan ini s idah meraberi contoh vang baik >

3.2 Masalah Sosir|
Nasalah sosial dalam suam negara dimanapun berada. terutama di negara

berkenibang, yang terkait erat dengan kesenjangan ekonomi, sosial, kemiskinan, dan

* Dalam Holland Horzon MNomor 3 Seplember 2002
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kerusakan lingsungan hidup Tetapi cita-cita sebuah masvarakat yang semakin
mewnjudkan kesetiakawanan sosial sedikitpun tak pernah kehilangan aktualitasnya,
Namun bukan penghapusan pasar dan tindakan-tindakan paksaan lain yang akan
menghasilkannya, melainkan perluasan peluang terus-menerus bagi para pekerja
untuk semakin berpartisipasi dalam perwujudannya. '

Kemudian bila dilihat dari kemandiriannya masing-masing, studi masalah
sosial dan studi pembangunan masyarakat memang dapat berdiri sendiri. Hal ini Juga
tampak dari keayataan adanya buku-buku yang ditulis untuk membahas secury
khusus baik tent; ng fenomena masalal sosial, maupun tentang pembangunan
masyarakat. Dipagdane dar ruang lingkup pembahasan, yang lebih luas, maka
diantara keduanya daypat saja dilihat kaitan dan antar hubungannya. Lebih-lebil bila
diingat, Lahwa dalan, kehidupan bermasyarakat pada umumnya disadari tidak ada
gejala sosial vang sima sekali terisolir dari gejala lain. Sudah barang tentu
pemmyataan tersebut juga berlaku untuk fenomena masalah sosial dalam kaitan timbal
balik dengan pembangunan masyarakat.

Celah-celah peluang untuk melihat kaitan antara kedua fenomena sosial
terscbut antara lain  dapat diidentifikasi melaluj pemahaman  pembangunan
masyarakat sebagai sustu proses, Memang benar, bahwa sering  dikatakan
pembangunan pada umumnya dan pembangunan masyarakat pada khususnya
merupakan proses vang seolah-olah tanpa ahkir. Apa yang dilakukan sekarang tidak
dapat dilepaskan denga. apa yang dilakukan sebelumnva bahkan Juga dalam
kaitannya dengan pertir.ibangan tentang prospek di masa mendatang. Pembangunan
masyarakat bukan mcrupakan aktivitas yang dilakukan hari ini dan kemudian
berhenti keesokan harinya, demikian juga bukan merupakan kegiatan yang dilakukan
sepotong-sepotong  secara parsial. Lebih dari itu, pembangunan masvarakat
merupakan proses vang berkesinambungan.

Melihat kenyataan tersebut, dapat dimengerti apabila orang merasa sulit

untuk menentukan kapan proses itu berawal dan kapan pula berahkir, Walaupun

* Dalam Franz Magnis Suseno. Perfilsafat Dari Konteks, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 1991 hal
80
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demikian, sebagai proses yang berkesinambungan, pembangunan termasuk
didalamnya pembanguran masyarakat Juga mengenal tahap-tahap yang perlu
dilewati, bahkan dalam setiap tahap dapat berisi paket-paket kegiatan atau program-
program tertentu, dengan melihat masing-masing tahap apalagi masing-masing paket
Kegiatan ini, orang dapat membedakan kondisi sebelum. pada saat dan setelal suatu
kegtatan atau program nembangunan tertenty dijalankan, Dar keti ga dimensi waktu
dalam proses pembangunan masyarakat dapat diidentifikasi.

Sebagaimana diketahui, masalah sosial merupakan kondis; yang tidak
dunginkan karena mengandung unsur-unsur vang dianggap merugikan baik dari segi
fisik maupun dari segi non fisik bagi kehidupan bermasyarakat. [ebih dari itu, dalam
kondisi yang disebut masalah sosial tersebut juga sering terkandung unsur yang
dianggap merupakan pelanggaran dan penyimpangan terhadap nilai-nilai. norma dan
standar sosial tertentu. Oleh sebab itu, dari kondisi semacam ity kemudian
menampilkan kebutuhan akan pemecahan, perubahan dan perbaikan. Di lain pihak,
dalam peng=rtian pembangunan masyarakat pada dasarnya selalu terkandung unsur
perubahan menuju kepada suaty tingkat dan kondisi yang lebih baik

Masalah sosial merupakan kondisi yang perlu diubah dan diperbaiki, sedang
pembangunan masyarakat merupakan suatu usaha atau suatu proses untuk melakukan
perubahan kearah perbaikan. Dengan demikian, tidak jarang bahwa berbagai kondisi
yang dapat  dikategorisasikan sebagai masalah sosial seperti  kemiskinan,
keterbelakangan, kesehatan masvarakal, dan pencemaran lingkungan merupakan
suatu  yang mendorong dilaksanakannya pembangunan masyarakat. Dengan
perkataan lain, pembangunan masyarakat dapat berfungsi sebagai salah satu upaya
untuk tkut memecahkan masalah sosial tertentu,

Maka antara masalah sosial, pembangunan nasional dan (kesadaran)
Lingkungan hidup tidak dapat dipisahkan.  Bahwa scbenarnya legitimasi
pembangunan nasional adalah tingkat kerusakan lingkungan hidup terkai dengan
penyelenggaraan masyarakat di masa mendatang, bagi anak cucu kita kelak di
kemudian hari. Inilah sebenamya esensi politis pengaturan dan penyelenggaraan

sosial masyarakat kita. Di kota-kota besar, masyarakat membuang sampah di
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sembarang tempat, bahkan disungai, belum lagi pelangparan etika lingkungan lain
yang belum mereka sadar. Sementara masyarakat di pedalaman masuk jauh ke
dalam hutan hingga terlalu Jauh mengganggu ekosistem hutan karena penchangan
dan pembakaran hutan, Sehingga perlu menjadi kesadaran kita bersama bahwa
segenap pembangunan hanya dapat dilegitimasikan apabila dijalankan dalam
langgung jawab nyata terhadap keutuhan lingkungan. Sikap dasar etika hngkungan
dapat dirumuskan dalam: “menguasal secara berpartisipasi, menggunakan sambil
memelihara."™ Atau lebih mudahnya dapat diibaratkan bahwa kita memerah susu
sapi dengan tetap memeliharg sapi tersebul tanpa membunuh atau mematikan sapi
ttu. Kita tetap menjaga kesehatannya, memberikan makanan yang sehat pula, serta
melindunginya di tempat vang aman

Walaupun tampak usang, namun dalam pembicaraan ini kita tidak mungkin
lepas dart sila kelima Pancasila. “Keadialan Sosial Bag Seluruh Rakvat Indonesia”
Kalau Pancasila harus di mengerti sebagm satu kesatuan mtegral vang masing-
masmg sianva tidak dapat dilepaskan satu dan yang lain, maka sila kelima ini
merupakar. bagian integral yang menuntug perhatian yang sama dengan perhatian
yang diberikan kepada sila-sila yang laim

Disini tidak akan terlepas pula dari cara pandang kita mengenai masalah
humanisme (kernanusiaan) secary global dan universal Apalagi kalau mengingat
bahwa didalam sila terahkir itulah, pengalaman kondisi dan keadsan bangsa
Indonesia secara nyata-konkret disentuh didalam kehidupan schari-hari, tenty s
sila kelime. 1 merupakan tolok  ukur pembuktian dari sepala cita-cita yanp
dirumuskan dengan begitu bagus didalam keseluruban Pancasila, Kalau mau melihat
keseluruhan Pancasila secara konkret schenarnya mudah, sebab apakah semua yang
dibicarakan dalam berbagai kesempatan dan diagung-aguigkan sebagai falsafuh
hidup, sebagai daser dari segala hukum, sebagul wansan luhur dari nenek moyang
vang digali dan masyarakat Indonesia  sendiri, sebagai ideologi negara, dan
sebagainya secara lang sung bisa dikap dan pengalaman harian yang dihadapi oleh

bungsa Indonesia secara konkret

“ Dulwn Ibid Franz Mag.is Suseno Hal |12
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Keadilan sosial berarti keadilan yang berlaku di masyarakat di segaly bidang
kehidupun baik material maupun spiritual, Artinya keadilan itu tidak untuk golonpan
kiya saja tetap juga untuk si miskin: bukan hanya untuk para pemimpin; juga untuk
rakyat yang dipmpin; tidak hanya untuk orang Jawa tetapi juga untuk orang
Mentawai. Demikian juga yang kita usahakan tidak hanya makanan dan pakaian
tetapi jugs sampai kepada kebutuhan untuk menyembah kepada Tuhan yang Maha
Esa,

Seluruh rakyat Indonesia berarti setiap orang yang menjadi orang Indonesia
baik yang berdiam diwilayah Republik tercinta ini maupuw. yang berada di negeri
latn. Sila ini secars bulat berani bahwa setiap rakyat Indonesia mendapat perakuan
yang adil di bid mg hukum, politik, ekonomi, sosial budaya. dan pertahanan-
keamanan. Sesua denpan Undang-Undang Dasar 1945, pengertian keadilan sosial
yang dicita-citakan bangsa Indonesia mencakup segala bidang kehidupan. Laly siapa
yang berhak meniknatinya? Semua dan setiap anggota rakyat Indonesia. Dengan
kata rakyat ini dimak;udkan semua orang vang berada di wilayah Indonesia baik
warga negara maupun bukan, dan semua warga negara [ndonesia yang hidup di
negeri asmg. Kalau yang bukan warga negara pun mendapat kesempatan untuk
menikmati keadilan sosial tersebut, maka secara lngié perbedaan-perbedaan yang ada
di Indonesia tidak ada vang satu pun vang dijadikan alasan untuk menerapkan
perlakuan yang berbeda. Apapun status, kedudukan, golongan, keyakinan, suku, atau
ras, dan sebagainya tdak pemah menjadi alasan cukup untuk tindakan
“pengecualian” atau diskrnimmatif.

Kalau kedaulatan di tangan rakyal. maka tujuan negara adalah untuk
kesejahteraan rakyat scluruhnya. Kata seluruhnya disini dimaksudkan semua dan
masing-masing individu yang merupakan anggota rakyal. Kita menyadari bahwa
terjadinya rakyat mengandaikan adanya pelbagai perbedaan dalam skala nilai, cara
menghayati, dan cara mengejarnya. Kepelbagaian tersebut bukannya untuk
dihapuskan demi :erjadinya kesatuan, tetapi hendaknya justru merupakan sumber
kekayaan bagi kepentingan kehidupan bersama.
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Tidak bisa dibayangkan bahwa terwujudnya suatu masyarakat dituntut
adanya keseragaman. Sebab kalau hal ity terjadi, justru tidak pemah ada pernah
masyarakat. Sekali kita menyingkirkan salah satu perbedaan, kita cenderung untuk
menyingkirkan perbedaan-perbedaan yang lain tahap demi tahap. Kalau hal ity terus
berjalan, maka ahkimva kebinasaan bagi warganya, entah secara bertahap, ataupun
secara serentak. Bahkan dalam satu keluarga pun udak mungkin dituntut adanya
keseragaman entah dalam hal ukuran pakaian, selera makanan, cita-cita. bakat dan
kemampuan. Justru adanya kepelbagaian dalam keluarga itulah yang membuar
semarak kalau hal ito bisa disatukan di dalam semangat keluarga yang satu.

Ketegangan antara kesamaan dan perbedaan juga merupakan fokus
pembicaraan yang penting. Tetapi secara umum boleh dikatakan sebagai benkut
Masing-masing manusia harus diperlakukan sama sejauh mereka adalah manusia
Artinya masing-masing individu harus mendapal kesempatan yang sama untuk
memperkembangkan dirinya secara maksimal untuk menjadikan dinnva manusia
yang berarti. Maka dalam hal ini masing-masing harus mendapatkan perlakuan yang
sama, baik dalam idang hukum, politik, ckonomi, sosial budaya maupun pertahanan
keamanan. Dengan demikian setiap orang lain apapun jabatannya atau fungsinya
masing-masing, sejauh  halnya  berkaitan dengan manusin sebagai  manusia
mempunyai pedoman dan penghayatan yang sama

Demikianlah dalam usaha memperkembangkan din dalam idang lain,
agama, atau kepercayaan, politik, ckonomi, sosial, budaya, serta partisipasi di bidang
keamanan maupun pertahanan, lidak boleh seorang pun ditolak hak hidup maupun
cita-cita dan usaha kariemya di dalam hal-hal tersebut hanya dengan alasan suatu
perbedamn tertentu.  Kecuali masing-masing individu mempunyai  hak untuk
memperkembangkan din menurut kevakinan dan bakatnya masing-masing, negara
wajib untuk  nielindungi dan  membantunya, sebab  disitulah  alasan  utama
dibentuknya suatu negara, vakm demi perkembangan manusia sebaga manusia

Manusia dipandang bukan hanya sebagai mahluk yang hanya mempunya
cita-cita terbatas di dumia ini, tetapi juga dipandang dalam martabat dan kodratnya
sebagar manusia sebagai mahluk rohani. Dan perlu Juga dilihat bahwa dasar terdalam
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dani Pancasila adalah sila pertama, dimana diyakini oleh bangsa Indonesia bahwa
manusia perasal dan Tuhan, dibimbing oleh Tuhan, dan menuju kepadaNya Maka
tidak seorang pun yvang bisa ditolak haknya untuk memperkembangkan dinnya
secara maksimal sebagai mahluk Tuhan secara penuh dan maksimal pula. Tambahan
lagi, kepenuhan kehidupan manusia bukan hanya di surga saja, tetapi juga dirintis di
dunia ini di dalam kehidupan vang konkrit Oleh karena itu, haknya sebagai manusia
vang penuh pantas mendapat perlindungan dan perlakuan yang sama oleh neguma,
termasuk rakyatnya.

Namun tidak berarti bihwa setiap orang mendapatkan perlakuan vang sama
di dalam segala bidang kehidupan, kalau hal it menyangkut fungsi. Karena
bagaimanapun fungsi membuat orang berbeda dalam cara berpikir, kepentingan dan
syaral-syarat yang diperlukan. Namun perbedaan tersebut hanya boleh diberikan
sejauh menyangkut fungsi vang dijalankan, bukan atas dasar vang lain. Perlu dimgat
pula bahwa pemegang kekuasaan perly Juga dilengkapi dengan fasilitas vang
memadai bila mereka dituntur untuk menjalankan fungsinya secara optimal. Demi
fungsi yang dijalankan kepada mereka, maka mereka juga berhak menerima
keistimewaan demi fungsi tnehut, tetapi hanya scjauh ity

Denpgan demikian, hak istimewa vang mereka miliki perlu ditekankan dan
disadan schagar pemberian mandat rakval, bukan karena hak istimewa bukan jupa
hak pater mereka Pembenan hak isumewa tersebut juga diberikan bukan jupa
dinikmati secaia berlebihan, tetapi sebagai sarana untuk menjalankan fungsi vang
ahkamya dingukan demi kepentingan umum. Dan didalam hal inilah rakyat
mengawasi pelaksanaan mandat dan fasilitas yang mereka berikan kepada para
pemegang kuasa, baik legislanf, judikanf, maupun eksekutif,

Maka harus disimpulkan bahwa kesamaan dan perbedaan ahkimya harus
diabdikan kepada kepentingan rakyat yang masing-masingnya dimampukan untuk
berkembang secara maksimal. Hal mi menyangkut sepala bidang kehidupan vang
begitu kaya. Dan merupakan tugas pemegang mandat dari rakyatlah vang
mempunyai tangrung jawab utama untuk mewujudkan cita-cita keadilan sosial bagi

seluruh rakyat Indonesia.
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Kesamaan dan perbedaan ini juga menyangkut langgung jawab demi
pelaksanaan dan perwujudan keadilan sostal. Bahwa manusia sebagal manusia juga
mempunyai tanggung jawab yang sama dalam upaya mewujudkan keadilan sosial.
merupakan tanggung jawab dasar vang ndak dapar dielakkan Hal ini terwujudkan
dalam usaha masing-masing dalam mengupayakan kesejahteraan bagi kehidupan
mercka. Tetapr kecual mengusahakan kesejahteraan masing-masing mercka juga
mempunyal tanggung jawab untuk menyumbangkan yang mereka miliki dem
terwujudnya kescjahteraan bersama. Tenty saja tanggung jawab sosial ity mulaj
dengan tanggung jawab dalam lingkungan paling kecil, yaiu tanggung jawab
keluarga dan lingkungan dekat mereky Namun dalam kehidupan bersama
Kesejahteraan seringkali tidak hanya tergantung kepada sistem vang mendasan
kehidupan bersa va. Sistem inilah yang terutama merupakan tanggung jawab mercka
vang telah diberi mandat, baik dalam bidang legislatf, judikatif, maupun eksekutif
Mereka dipilih, diporeava, diben fasilitas untuk memikirkan, merumuskan, dan
melaksanakan sistem yang menyangkut kehidupan bersama. sehingga kesejahteraan
benar-benar bisa dinikmati oleh masyarakat  berdasarkan keadilan sosial, para
pemunpin rakyat tersebut harus menjalankan tugasnya demi rakyvat keseluruhin,
bukan demi pribadi, Keluarga, polongan, daerah, suku, agama, tertentu dimana
mercka terikat. Merela setelah dipilih harus menjalankan tugasnya demi rakvat
keseluruhan tanpa pandang buly Sehingga seperti disampaikan oleh Franz Magnis
Suseno tentang etos kerja dan tanggung jawab, bahwa: masalah dasar pembangunan
sebenarnya bukan masalah etos kerja masyarakat, pegawai kantoran, dan sebagainya,
melainkan mutu kepemimpinan di semua tingkat kehidupan masyarakat. Kalau para
pemimpin jujur, terbuka, rendah hati, adil, berdedikasi tinggi, bebas pamrih,
bertanggung  jawab, berorientus pada prestasi, dan pada pelayanan kepada
masyarakat, dapat dipercayai, dan bersedia untuk memimpm dan mendahului jugn
dalam hal pengurbanan etos kerja mereka vang dipimpin dengan sendirinya akan

terangkat *’

* Ihid, Frans Magnis Suseno, Hal 143
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Dengan demikian, keadilan berarti bahwa sctiap orang mempunvai hak.
kewajiban, dan tangg.ng jawab sesuai dengan kemampuannya. Jadi keadilan dalam
pengeriia. kesamaan didasarkan pada kodratnya sebagai manusia berhak untuk
memperkembangkan cirinya secara maksimal. Mereka berhak mendapatkan suasana
hukum, politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, keamanan, yang sama. vang
melindungi upaya mereka untuk memperjuangkan yang terbaik dalam kehidupan
mereka.

Selanjutnya, perledaan dalam hak. kewajiban dan tanggung jawab bukanlah
didasarkan pada perbedaan kodrat, keturunan. agama. suku, ras, golongan, dan
sebagainya tetapi berdasarkan fungsi yang mereka jalankan dalam masyarakat
keseluruhan. Tetapi harus tegas bahwa perbedaan tersebut terbatas hanya pada hal-
hal yang secara ketat melekat pada fungsinya, tidak boleh diperiuas menurut
keyakinan atau selersh nasing-masing

Hal khusus yung perlu mendapat perhatian, vang dewasa ini semakin
dipertahankan dalam kehidupan yang semakin menunur pelbagai macam sarana
dalam memperkembangkan kehidupan kehidupan adalah soal kekayasn negara
Kekayaan negara bukanlah kekavaan untuk diperebutkan, melainkan untuk diolah
demi kepentingan dan untuk dimkman seluruh rakyat. Tidak ada tempat bag
persangan bebas dimana rang yang kebetulan berkuasa, entah karena memilik
kesempatan, kekuatan, maupun uang mengangkang kekaysan negara seolzh-olah
merupakan kekayaan pribadi vang bisa dikaplingkan untuk pihak-pihak yang hanya
bisa mengatakan “ya". Kekayaan negara Juga bukan harta rak bertuan yang bisa
diperebutkan, sehingga mereka yang paling cerdik, baik karena kepandaian ataupun
kelicikannya, bisa menguasai harta kekayaan negara demn kepentingan pribadi.
Masyarakat secara keseluruhan merupakan rujuan utama maupun pertama dari cita-
Cita pembangunan negara Republik Indonesia vang berdasarkan Pancasil ini. Tentu
saja kebhinnekaan di dalam bidang sosial ekonomi disini Juga tak perlu menjadikan
Kita panik. Bagaimanapun juga pasti ada perbedaan-perbedaan dalam tingkat
kesejahteraan Namun kesejahteraan yang berbeda seharusnya justru menjadi bahan
untuk saling membantu dan mendukung, bukannya saling menghisap (baik sadar
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maupun tidak ), mzagancam, dan mematikan Maka perwujudan keadilan sosial perlu
diberi pniontas wtama dalam usaha pembangunan masyarakat, Terutama karena
masin ada saudara yang miskin, yang harus khawatir terhadap hari esok, yvang tidak
mempunyar rumah yang wajar walaupun hanva sederhana. yang tanpa akses ke
pelayanar, medis dasar, yang sama sekali tidak dapat berpartisipasi dalam Kekayaun
budaya dan dalam kehidupan sosial dan politik masyarakat. Oleh karena itu
penghapusan kemiskinan mesti menjadi prioritas pertama pembangunan **  Periu
Juga dipertimbangkan adalah bagaimana keadilan sosial ini bisa dipertahankan bila
lerjadi konflik kepentingan antara kepentingan individu dengan  kepentingan
bersama? Kiranya hal ini juga merupakan pokok vang selalu dibahas oleh para
mtelektual yang mencoba mendamaikan dua hal vang mempunyai nilai tingg
tersebut,

sebenamya pertikaian antara kepentingan umum dengan pribadi ini muncul
dan kodrar manusia sendiri yang beraspek ganda, yaitu sifat individual dan sosial
Persoalannys menjadi sangat peka kalau hal ini menyangkut kehidupan manusia dan
kesejahteraan wmum yang menjadi tijuan kehdupan bersama dalam suatu negara

Namun kiranya sebagai prinsip umum  bisa dipertimbangan hal-hal berikut
Dart pembicuraan dintas, menjadi jelas bahwa manusia ndak mungkin hidup terlepas
dan masyarakat manusia. Sejak kecil ia dibesarkan dan dididik dalam masyarakat
vang memungkinkannya untuk hidup dan berkembang menjadi manusia dewasa vang
utuh, Namun setiap individu jugs merupakan pencipta dinnya sendini dan subjek
yang mengartikan duma stan masyarakatnys. Dan sate pihak, individu menjadi
manusia berkat masyarakat dan dari pihak lain masyarakat hanya tercipta berkat
komunikasi ar tar anggota- anggotanya

Kita ju;a sudah melihat bahwa setiap masyarakat tertentu mempunyal cin
khas scbagar watak vang merupakan pola kontras nilai-nilai yang dikandung oleh
maang-masing anggotanya. Tetapr sebaliknya, individu juga mempribadikan nilai-

mili yang membentuk pola kontras atau watak masyarakamyan

“Ihd Frans Magni s Suseno Hal 106
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Maka persoalan mana yang lebil pnmer, individu atau masyarakat, mungkin
dikatakan tidak ada. Sebab keduanya saling mengandaikan dan saling membentuk,
Keduanya menjadi syarat mutlak bagi eksistensi vang lain. Untuk itu di dalam
pelaksanaan konkretnya harus dicari cara menjamin keduanya. Bahwa paling besar
adalah jalan pintas dengan menggunakan kekuasaan dan ancaman untuk melindas
salah satu kepentingan, Tetapi bila hal ity terjadi, maka masyarakat akan benar-benar
menjadi sakit, dan angpota-an geotanva menderita,

Bahwa kegigihan untuk mencani jalan terbaik menjadi syarat utama bagi para
pemegany  kendali kehidupan rakyat. tentulah merupakan kewajaran. Sebab
kehidupan sendini semakin rumit. Maka tanggung jawab yang dipikul oleh mereka
vang menyangzupkan diri untuk mendukung kepercayaan rakyat tidak dibeni
kesempatan enak-enak. Maka perlu disadari bahwa mereka yang dipercaya itu
hanyalah mercka vang telah terbukii mempunyal kemampuan untuk memikul
tangpung jawab atu, sckaligus dipercaya  untuk membuktikannya di hari-han
berikutnya, Kepercayaan dan langgung jawab merupakan dua hal yang 1ak

terpisahkan di d4'wm menentukan milai pribadi para pemimpin bangsa.

3.3 Ekonomi

Sebagian urang berpendapat bahwa pembangunan politik erat berhubungan
dengan soal pelembagaan (institutionalization) dalam usaha pembangunan ekonomi,
batk sebagal unsur yang mempengaruhi alaupun sebagai akibat dari usaha tersebut
Sebagian orang lag berpendapat dan menekankan pembangunan politik sebagai
kerangka-kerangka dintas mana proses pembinaan bangsa (nation building) dapat
dyalankan. Ahkimya “ada pula yang mementingkan beberapa nilai-nilai serta
lembaga-lembaga politik tertentu sebagai prasarat kearah perubahan politik-sosial
yang dituju. Disimi dapat dicontohkan bahwa mereka vang masih mengais kertas,
kardus, plastik ditempat pembuangan sampah dan tinggal dibawah jembatan di
bantaran sungai tidak berkesempatan berpartisipasi dalam pemilu atau bahkan
sekedar meramaikan karnaval peringatan hari kemerdekaan Republik Indonesia,

bahkan sekedar menjadi penonton pun, karena mereka tentu akan meniilih berjalan
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sambil mengumpulkan gelas plastik kosong atau remah-remah rejeki yang lain, vang
dibuang peserta “eramaian di pinggir jalan.

Oleli sebab itu, sudah waktunya untuk kembali memadukan dua bidang ilmu
yang selama mi bukan saja dipisahkan secara artifisial tapi juga telah memungkinkan
para ahli di kedua bidang ilmu itu untuk melepaskan diri dari tanggung jawab sosial
manakala sang ahli uuduk dalam jabatan negara yang paling penting. Anjuran agar
kembali memanfaatkin pendekatan politik-ckonomi ini bukanlah seruan baru
Beberapa ahli ekonomi yang tertarik dalam masalah non-ekonomi diantaranya:
Dorodjatun Kuntjoro Jakt, Fmil Salim, Soemitro Djojohadikoesoemo, vang telah
turut andil dalam polemik permasalahan ekonomi, politik, sosial, dan lingkungan
mdup hayati

Sekalipun demikian, ada baiknya beberapa prinsip dasar tentang pendekatan
ckonomi politik serta relvansinya dengan perkembangan kehidupan bangsa dan
negara; kita kemukakan sebagai landasan untuk memajukan bukan saja komitmen
terhadap pendekatan interdisiplin-r, tapi Juga demi kematangan kita bersama untuk
membahas masalah, bukan saja masalah pembangunan nasional melainkan juga demi
kelangsungan  hidup nepara-kebangsaan  kita. Maka, kalau sektor-sektor
perckonomian modem seperti perdagangan, penindustrian, dan kewiraswastaan
melejit cepat sedangkan sektor-sektor tradisional masih Ketinggalan, tidakkah hal itu
akan mempertajain perbedaan nasib dan identitas etnis, kedaerahan dan sebagainya?

Walaupun ada sedikit perbedaan pandangan antara dua paradigma vakni:
pancangan yang mengisyaratkan bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi akan
pula meningkatkan stabilitas sosial-politik dengan pandangan lain yang mengatakan
bahwa  pertumbuhan  ekonomi hanya akan mempertajam  konstelasi
(persengkongkolan politik-sosial)  dan selanjutnya akan menimbulkan atau
menyebabkan semakin merenggangkan status kaya dengan mmiskin, namun secara
mendasar dapat kita pahami bahwa semakin meratanya keadilan ekonomi maka
secara otomatis dan perlahan, kesejahteraan masyarakat kita akan meningkat. Dan
sini, maka aspek pendidikan politik vang merambat perlahan akan semakin

meningkatkan stabilitas politik bangsa ini,
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Disnilah sebenarnya tuniutan yang semakin besar bagi kita, bahwa memang
terdapat proses adaptusi dan peniruan mengenai pola konsumsi dari masyarakat di
tingkat ekonomi-sosial vang lebih rendah kepada masyarakat vang dinilai berada
diatasnya. Maka kesadaran kita pula untuk belajar, dan mulai berusaha menerapkan
keturutsertaan kita yang sebagian besar berada dalam wilayah atau kelas golongan
menengah pada keadaan kita. Dan ap-abila mungkin berusaha menekan atau
menurunkan pola konsumsi kita vang terbiasa dengan hanya “menengok ke atas”

Dar uraian singkat ini maka semakin eratlah kesinambungan dan perpaduan
masalah eronomi, politik, dan sosial di bangsa kita ini. Karena sebagus apapun
program pembangunan, penekanan vang segera perlu dilaksanakan adalah proses dan
usaha mencukupkan diri dari pola konsumtif kita yang beriebihan.

Sebagaimana Kita ketahui bahwa arus investasi dan penanaman modal asing
memang disatu pihak diperlukan sebagai usaha pemerintah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakatnya. Isu PT. Newmont (Sulawesi Utara dan Nusa l'enggara
Barat), Indo Muro Kencana (anak perusahaan dari Aurora Gold dani Australia), di
Kalimantan Tengah, dan PT. Freeport Indonesia di Papua merupakan contoh kasus
yang melibatkan aspek politik, ekonomi, sosial, bangsa ini. Dalam kemajuannya
perusahaan mulinasional untuk pertama kalinya dalam sejarsh perekonomian dunia
menjalankan fungsi-fungsi produksi, pemasaran, dan investasi secara plobal. tidak
lagr  dalam  skala nasional  semata-mata, Perusahaan  multinasional  kurung
menghiraukan batas-batas negara dan kedaulatan bangsa dalam penentuan kebijakan
mengenar pasaran, produksi, dan sumber-sumber persediaan. Demikian pula dalaim
bidang perdagangan hubungan moneter dan penanaman modal asing, perekonomian
nastonal semakin  terepit oleh  derasnya kekuatan perusahaan  multinasional
Akibatnyr,  usaha  untuk  membatasi  atau menghalay  kekuatan  perusahaan
multinasicnal akan lebih mabal daripada membiarkannyas bersatu dengan sistem
ckonomi nasional. Model Fkonomi Internasional Liberal berpendapat bahwa sasaran-
sasaran perckonomian nasional seperti kesempatan kerja, pembangunan daerah, dan
kesejahteraan sosial telah menjadi tuntutan utama dalam kelidupan politik di tiap-

tiap negara di dunia. Dengan semakin berkaitnya perckonomian internasional pada
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kehidupan ekonomi dan politik sesuatu bangsa, maka kepemimpinan bangsa yang
bersangkutan akan menjadi  persoalan apabila mercka mengusir atau sekedar
membatasi kegiatan perusahaan multinasional. singkatnya menurut model i hidak
ada satu pun negara di dunia yang sangpup berhadapan dengan kekuatan perusahaan
multinasional, karena rakvat vang telah sedikit banyak mengecap kemajuan ekonom
vang dihmpahkan oleh perusahaan-perysahaan ity akan menentang pemerintah yang
hendak membatasi ruang gerak perusahaan-perusahaan Yang memben fasilitas kredit.
pengetahuan baru, lapangan pekenjaan dan saluran untuk pemasaran hasil-hasil
produksinyy.

Hel yang sama juga mungkin akan terjadi pada sektor kelautan, dimana untuk
saat i, pemenntah mulai menekankan perhatiannya pada sektor ini. Tekanan krists
ckonomi yanp meningkatkan pinjaman luar negen secara wajar akan memunculkan
perhatian pemerintah pada sektor kelauwtan yang memang memiliki potensi yang
cukup besar untuk didaya-gunakan. Namun perlu diingat bahwa perhatian besar ini
harus diimbangi dengan perhatian atas sektor politik, sosial. dan lingkungan vang
perlu ditingkatkan  juga kewaspadaannya, agar tidak memmbulkan  masalal
kemudian hani

Dalam  konomi menditang  yang  efisien  dan dapat  dipriabankan.
pengurangan limbah dan industn daur ulang kebanyakas sudah menggantikan
perusahaan pengumpul dan pembuang sampal dewasa ini. Masyarakat main buang
yang muncul selan g penghujung abad kedua pulub memakai bepity banyak enerp
mengeluarkan begitu banvak karbon, dan menghasilkan demikian polusi udara, hujan
asam, polusi air, imbah beracun, dan sampah, sehingga mencekik dirinya sendin
Karena terpaku dalam produk yang mudah rusak dan himbauan kemudahan, ahl
sejarah akan menggapiiva sebagal suatu penyimpangan.

Hirarki pilihan akan membimbing kebijakan material di tahun mendatang
Prioritas utama, sudah tentu akan menggalakan pemakaian  barang yang tdak
berguna. Kedua, pemakaian kembali produk secars langsung misalnya mengisi

kembal botol minuman Ketga, mendaur ulang material untuk membentuk produk
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baru. Matenial dapat dibakar untuk memeras energl di dalamnya, selama i dapat
dilakukan dengan aman,

Dala:n ekonomi mendatang yang dapat dipertahankan. sumber utama bahan
untuk industri iulah barang-barang yang dapat didaur ulang, Sebagian besar bahan
baku untuk pabrik aluminium akan berasal dan pusal pengumpulan barany
rongsokan setempat, bukan dan tambang bauksit Pabrik baja masa depan akan
memakal bahan Haku berupa mobil-maobil vang sudah usang. bekas alat rumah
tangga dan perlengka an industri. Kertas dan produk kertas akan diproduksi kembali
di pabri; pendaur ilang, dengan kertas vang didaur ulang beregerak melalw
scrangkatan pemakaien, dari kertas bermutu tinggi ke kertas koran dan ahkimya
menjadi kotak kardus, Industri akan berpaling ke bahan mentah mumi hanva untuk
menggantt kerugian dalam pemakaian dan daur ulang.

Pengaruh terhadap kualitas udara dan air akan Jelas. Misalnya baja vang
dihasilkan dan rongsokan mengurangi polusi udara hingga 85%, polusi air hingga
76%, dan sama sekali mzlenyapkan limbah pertambangan (tailing). Membuat kertas
dengan bahan yang didanr ulang mengurangi zat pencemar yang memasuki udara
dengan 74% dan air dengan 35% Juga mengurangi tekanan atas hutan dalam
perbandingan langsung terhadap jumlah vang didaur ulang.

Alasan ekonom's untuk begitu teliti menghemat bahan akan tampak jelas di
masa mendatang. Untnk mendaur ulang aluminiym, diperlukan hanya 5% energ: dari
jumlah untuk menghasilkan dasi biji bauksit. Untuk baja yang seluruhnya diproduksi
dan rongsokan, penghematar berjumiah kira-kira dua pertiga. Membuat kertas koran
dari kertas vang didaur ulang memerlukan 25 hingga 60% lebih sedikit energi dari
pada mzmbuat bubur dari kayu. Mendaur ulang gelas menghemat sampai sepertiga
ener i vang merupakan bagian dari produk asli.

isamping mendaur ulang dan memakai kembali logam, gelas, dan keras,
masyarakat yang dapat berishan harus pula mendaur ulang nutrien. Pada hakikatmva.
limbah sumu organisme merupakan makanan yang lain pada siklus rantai makanan.
Akan tetapi, di kota, kotoran manusia menjadi sumber polusi air yang menyusahkan.
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Kalau diperlakukan dengan lavak untuk mencegah penyebaran penvakit dan
menghilangkan bahan pemcemar, kotoran dengan sistematis kembali ke tanah di
Jalur hijau di sekeliling kota vang ditanami sayuran, seperti vang sekarang banvyak
dilakukan di Sanghai dan kota-kota lain di Asia.

Kota-kota lain mungkin akan merasakan lebih efisien untuk mengikuti contol
Kalkuta dan memakai kotoran manusia yang sudah diolah untuk menyuburkan
pekerjaan yang berkenaan dengan pembudidayaan air (akuskultur). Arus nutrien
yang mantap dari kotoran manusia dapat membantu memben makan kehidupan di air

vang pada gilirannya dimakan oleh ikan™

Lester B Hrown op.cit hal 275
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5.1 Kesimpulan

Masalah Lingrungan Hidup di Indonesia sangat memprihannkan. Hal ini
secara sederhana tampak pada cara pembuangan dan pengelolaan sampah, baik di
kota maupun di desa, baik di tingkat masyarakat yang sudah kompleks maupun
masih sederhana.  Kebijakan Pemenntah dalam bentuk peraturan jauh belum
membudaya dalam masyarakat Perly usaha intensif agar masyarakat paling
sederhana pun dalam hati, pemikiran dan stkapnyn mampu menampilkan kesadaran
tingkat tnggi.  Hal i akan mengungkapkan pendapat masyarakat bahwa
menggunakan sumber daya alam yang bersifat menguras dan eksploitatif sudah
bukan pada tempat dan zamannya, karena semuanya terbatas. Sebaliknya
menggunakan sumber daya alam dalam prinsipnya menggunakan dan memelihara.
warisan bersama ini sudah sangar mendesak perwijudannya

Peneladanan stkap juga perlu terus diperbaharui. Bukan melulu dari atas ke
bawah tapi juga peneladanan dari bawahan oleh atasan. Kita yang lebih beruntung
diharapkan mampu merespon tindakan masyarakal yang kurang beruntung atas
penghormatannya kepada lingkungan hi‘dup

5.2 Saran

Berkaitan  dengan  kebijakan pemerintah  diatas, maka kita schagai
wargancgara sangal digugah kepedulian dan tanggung jawab kita dalam tindakan
nyata. lidak perlu dengan hal-hal yang terlalu tnggi dan mengangkasa, hanya
Uengan kesadaran penub inggung jawab terhadap bangsa dan negara untuk selaly
membantu menjaga kebersihan lingkungan sekitar, baik di rumah, di sekolah,
ditempat kerja, atau dijalan, dan dimanapun Kita berada. Hal ini dikhususkan wntuk
mencapal pengetahuan yang maksimal tentang perlu dan pealingnys  wawasan

Keutuhan satu biosfer bumi, demi terlaksananya kehidupan sehat jasmani dan rohani
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secara seimbang lingga mencapai kesepadanan yang diharapkan hingga anak-cucu
dan cicit kita sepeninggal kita.

Ibarat pr.ns'p ekonomi. bahwa mengumpulkan sedikit tapt Keuntungan itu
terus berlangsung secara berkelanjutan, akan lebih baik danpada besar tapi hanya
sekali, maka begitupun juga keberadaan sampah (terutama plastik) vang masih akrab
dimana-mana, walaupun sedikit dan terpencar, tapi menjadi masalah nasional seluruh
tanah air. Disinilah dituntut kepada kita bersama bahwa bahan-bahan tersebut yvang
dibuang dan mengoiori penglihatan, sebenarmya adalah bahan baku material
berenergi yang masih dapat didaur ulang.

Oleh karena itu tindakan kita walaupun kecil sebenarnya sangat bermanfaat,
Tindakan kita membuang sampah secara terarah, sangat akan membantu pemerintah,
sangat terpuj) dan perlu mendapat acungan jempol dari alam. atau sangat membanty
masyarakat pemilah sampah vang notabene warganegara juga walaupun berada “di
bawal” kita. Atau tindaka: yang memberanikan kita untuk menanam tanaman pnhm]
pada daerah atau tempat umum vang masih kosong (lahan kritis), yang akan Hd]‘ILdi
membantu memberkan peneladinan pada semua pihak, juga sangat membantu
nusalnya kepada masyarakat umum akan kebutuhan udara bersih dan peneduhan
akan terik matahan, juga misalnya akan sangat membantu para penyedia pangan,
lerutama para petam akan penyediaan air, karena nyata bahwa air baik dari tanah
maupun dan awan akan sangat tergantung pada salah satu fakior penentu ini, yakni
tetap hijaunya pohon.

Secara global hal ini akan meningkatkan kemampuan Indonesia di dalam
kepentingannya sebagai konservator penyeimbang paling hebat dari segala macam
limbah industri dari dunia barat yang sarat teknologi maha hebat. Karena apalag
vang bisa dandalkan dan dibanggakan Indonesia dalam kepentingannya 1kut
menjaga perdamaian dunia kalau bukan sebagai konservator penyeimbang melalui

peningkatan kemampuan pengola lingkungan hidup secarah terarah.
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